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ABSTRAK  

Pertiwi, Diana* Karnasih, I Gusti Ayu** Fatkuriyah, Lailil***2023. 

Hubungan Stimulasi Tumbuh Kembang Anak Dengan Perkembangan 

Motorik Halus Pada Anak Usia 4-6 Tahun di TK Dharmawanita. Skripsi. 

Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Dr. Soebandi Jember. 

 

Latar Belakang: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan motorik halus 

anak yang masih belum berkembang dengan baik, belum berkembangnya 

kemampuan dalam mengontrol jari-jemari, serta keterampilan menggunakan 

media dengan koordinasi antara mata dan tangan. Masalah ini terjadi disebabkan 

beberapa faktor salah satunya dengan pemberian stimulasi yang kurang. Anak 

membutuhkan stimulus dalam meningkatkan kemampuan motorik halus dengan 

berbagai macam latihan, yang bertujuan untuk memfasilitasi bagian otak kanan 

dan kiri agar dapat beraktivitas secara seimbang untuk merangsang sistem 

emosional dan gerakan motorik halus anak. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

hubungan stimulasi dengan perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 

tahun. Metode: Desain penelitian ini bersifat korelasional dengan rancangan 

penelitian crossectional. Populasi berjumlah 58 anak dengan penentuan sampel 

menggunakan total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian, dalam penelitian ini menggunakan uji Spearman’s Rank. Hasil: Hasil 

analisis uji statistik diperoleh p-value (0,000<0,05) artinya terdapat hubungan 

stimulasi tumbuh kembang anak dengan perkembangan motorik halus pada anak 

usia 4-6 tahun, dan didapatkan hasil dari uji Spearman’s Rank 0,630. 

Kesimpulan: Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

motorik halus dapat berkembang melalui berbagai aktivitas dengan 

pendampingan orang tua, dan sebagai upaya deteksi dini orang tua perlu 

memantau perkembangan anak melalui kegiatan posyandu dan memberikan 

stimulasi sesuai usia anak.  

  

Kata Kunci : Stimulasi, Tumbuh Kembang, Pertumbuhan, 

perkembangan, Motorik Halus. 

*Peneliti : Diana Pertiwi 

**Pembimbing I : I Gusti Ayu Karnasih, M.Kep., Ns., Sp. Kep. Mat 
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ABSTRACT 

Pertiwi, Diana* Karnasih, I Gusti Ayu** Fatkuriyah, Lailil***2023. 

The Relationship between Stimulation of Child Development and 

Fine Motoric Development in Children Aged 4-6 Years at Dharma 

Wanita Kindergarten. Thesis. Dr. University Nursing Science Study 

Program. Soebandi Jember. 

 

Background: The background of this research is that children's fine 

motor skills are still not well developed, the ability to control fingers is 

not yet developed, and skills in using media with eye-hand coordination. 

This problem occurs due to several factors, one of which is the lack of 

stimulation. Children need a stimulus to improve fine motor skills with 

various kinds of exercises, which aim to facilitate the right and left brain 

parts so that they can move in a balanced way to stimulate the emotional 

system and children's fine motor movements. The aim of the study was to 

determine the relationship between stimulation and fine motor 

development in children aged 4-6 years. Methods: This research design 

is correlational with cross-sectional research design. The population 

consisted of 58 children and the sample was determined using total 

sampling so that the entire population was used as the research sample. In 

this study, the Spearman's Rank test was used. Results: The results of the 

statistical test analysis obtained a p-value (0.000 <0.05) meaning that 

there was a relationship between stimulation of child development and 

fine motor development in children aged 4-6 years, and the results 

obtained from the Spearman's Rank test were 0.630. Discussion: Based 

on the research it can be concluded that fine motor development can 

develop through various activities with parental assistance, and as an 

effort for early detection parents need to monitor children's development 

through posyandu activities and provide stimulation according to the 

child's age. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa tu imbuih keimbang anak meingalami peirkeimbangan, te itapi tidak 

seimuia anak meingalami tu imbuih keimbang deingan baik salahsatu inya keiteirlambatan 

motorik. Pada u isia 4-6 tahuin, dimana pada u isia teirseibuit tu imbuih keimbang anak 

teirjadi keipeikaan u intuik peineiguihan seinsoris (Sapitri eit al., 2018). Fasei ini 

meiruipakan fasei teirpeinting dalam peirkeimbangan anak kareina fasei ini meiruipakan 

peiriodei keieimasan (goldein agei), yang artinya orangtu ia peirlui meimbeirikan 

peirhatian leibih kareina pada u isia teirseibuit salahsatu i peirkeimbangan yaitu i motorik 

pada anak beirkeimbangan seicara peisat (Sapitri et al., 2018). Masalah ganggu ian 

motorik halu is yang me injadi feinomeina dimasa anak akan me imuilai u intuik masuik 

kei duinia peirseikolahan ataui uisia praseikolah (Sapitri et al., 2018).  

Peirkeimbangan motorik yang teirlambat beirada di bawah normal u isia anak, 

teirjadinya masalah motorik te irseibuit kareina timbu ilnya keiruisakan otak pada waktu i 

lahir ataui kondisi seibeiluim lahir yang tidak me inguintuingkan atau i bahkan dari 

faktor lingkuingan keitikan anak lahir namu in, keiteirlambatan leibih seiring 

diseibabkan oleih ku irangnya keiseimpatan u intuik meimpeilajari keiteirampilan motorik, 

kuirangnya peirlindu ingan orang tu ia yang le ibih, ataui kuirangnya motivasi anak 

uintuik meimpeilajarinya (PH et al., 2018).  

World Heialth Organization (WHO) tahu in 2018 meilaporkan bahwa data 

preivaleinsi balita yang me ingalami ganggu ian peirtuimbuihan dan peirkeimbangan 

adalah 28,7% dan Indone isia teirmasuik keidalam Neigara keitiga deingan pre ivaleinsi 

teirtinggi di reigional Asia Teinggara. Angka keijadian gangguian motorik halu is pada 
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anak pra seikolah di Ameirika Seirikat beirkisar 12-16%, Thailand 24%, Arge intina 

22%, dan di Indone isia antara 13%-18 (Risna Meilina Ru imahorbo, Nuiruil syamsiah, 

2020). Pada tahu in 2013 Deiparteimein Keiseihatan RI meilakuikan skrining 

peirkeimbangan di 30 provinsi di Indone isia dan dilaporkan 45,12% bayi 

meingalami ganggu ian peirkeimbangan. Seilain itu i, hampir 30% anak di Jawa Barat 

meingalami keiteirlambatan peirkeimbangan dan se ikitar 80% diantaranya dise ibabkan 

oleih kuirangnya stimu ilasi (Puispita & Uimar, 2020). Dipeirkirakan se ikitar 1–3% 

khuisuis pada anak dibawah uisia 5 tahuin di Indoneisia banyak yang me ingalami 

keiteirlambatan peirkeimbangan seicara uimuim yang meilipuiti peirkeimbangan motorik 

(Keimeinkeis, 2016).  

Beirdasarkan hasil Rise it Keiseihatan Dasar (Riskeisdas) 2013 me inuinjuikkan 

bahwa peirseintasei anak yang me ingalami ganggu ian peirkeimbangan motorik halu is 

seibeisar 9,8%. Walau ipuin angka ini me inuiruin dibandingkan hasil Riske isdas tahuin 

2010 gangguian peirkeimbangan motorik halu is seibeisar 6,2% akan te itapi data 

meinuinjuikkan bahwa anak yang meingalami ganggu ian peirkeimbangan motorik 

masih meinjadi masalah keiseihatan masyarakat yang u itama (Silawati et al., 2020). 

Dari beibeirapa data yang dipe iroleih ada pu ila beibeirapa peineilitian yang te ilah 

dilakuikan. Hasil Pe ineilitian meinuinjuikkan bahwa keimampuian motorik halu is yang 

teilah dilakuikan di TK Aisyiyah Bu isnatu il Aftal (ABA) 02 Dau i Kabu ipatein Malang 

seibagian beisar (56,7%) peirkeimbangan motorik halu is baik pada anak prase ikolah 

uisia 3-6 tahuin diteimuikan juiga seibanyak (26,7%) peirkeimbangan motorik halu is 

pada anak yang masih tidak baik (Sapitri et al., 2018). Peineilitian yang teilah di 

lakuikan di Leimbaga Rau idlatuil Athfal Al-Huida Mayang Kabu ipatein Jeimbeir dalam 
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satui keilasnya beirjuimlah 32 anak dari 32 anak te irseibuit ada 11 anak yang 

meingalami keiteirlambatan motorik halu is (Klayu et al., 2020). Salah satu i stu idi 

peindahuiluian yang te ilah dilaku ikan pada hari Rabu i, 01 Mareit 2023 di TK 

Dharmawanita Glu indeingan Jeimbeir meinuinjuikkan keijadian bahwa angka ke ijadian 

peirkeimbangan motorik halu is yang teirdapat peinyimpangan leibih tinggi daripada 

angka keijadian peirkeimbangan motorik halu is yang seisuiai. Teirdapat 2 ke ilas yang 

ada di TK Dharmawanita. TKA be irjuimlah 31 anak, dari 31 anak hanya 5 anak 

yang dapat me imbuiat peirmainan payung de ingan keirtas origami, meinuilis, 

menggambar lingkaran deingan baik dan 26 anak tidak bisa me iniruikannya sama 

seikali. TKB be irjuimlah 27, dari 27 anak te irdapat 5 anak yang masih be iluim bisa 

meinuilis dan meinggambar deingan baik.  

Keiteirlambatan peirkeimbangan motorik anak dipe ingaruihi oleih faktor 

geineitik, peinyakit bawaan , faktor ke ilahiran, dimana bayi dilahirkan dalam 

keiadaan preimatu irei, dan salah satu inya dipe ingaruihi oleih peiran peingasu ihan. Faktor 

lain yang didu iga dapat meimeingaruihi praktik peingasuihan yaitu i peingeitahuian 

peingasuihan. Peingeitahuian dari seigi peimbeirian nu itrisi, keibeirsihan, dan salah 

satuinya yaitu i peimbeirian stimuilasi pada anak (Nabilah et al., 2022). Peirtuimbuihan 

dan peirkeimbangan yang optimal meimbu ituihkan tidak hanya keicu ikuipan nuitrisi 

namuin ju iga meimbuituihkan stimu ilasi yang te ipat dimana stimu ilasi ini me iruipakan 

salah satu i faktor eiksteirnal yang me impeingaruihinya. Anak deingan stimu ilasi yang 

cuikuip akan leibih baik peirkeimbangannya daripada balita de ingan stimu ilasi yang 

kuirang ataui tidak sama se ikali dan anak yang me indapat stimu ilasi teirarah, akan 
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leibih ceipat beirkeimbang dibandingkan de ingan anak yang ku irang atau i teirlambat 

meindapatkan stimu ilasi.  

Keimampu ian motorik ini peirlui diasah deingan cara yang teipat, dan di u isia 

yang teipat. Kareina, motorik halu is adalah salah satu i peincapaian tu imbu ih keimbang 

yang peinting pada anak. Ke iteirampilan ini peirannya amat beisar dalam keihidu ipan 

si keicil, juiga akan se ilalui beirhuibuingan pada keihiduipan seihari-harinya sampai anak 

meinjeilang deiwasa nanti. Motorik haluis meimbantui anak uintuik meimpeiroleih 

keimandirian. Jadi kuirangnya stimu ilasi yang dibe irikan seijak u isia dini akan 

meinye ibabkan orangtu ia kuirang meigeitahuii tanda bahaya yang jika teirjadi pada 

anak seipeirti peirkeimbangan motorik halu is akan teirlambat, dan me impeirhambat 

tuimbuih keimbang anak  dimasa se ilanjuitnya .  

Peirkeimbangan motorik halu is dikatakan teirlambat saat anak te irseibuit tidak 

bisa meilakuikan apa yang su idah bisa di lakuikan anak lain seiuisianya. Masalah 

peirkeimbangan motorik halu is meinjadi masalah yang haru is seigeira ditangani agar 

tidak meimpeirhambat pada peirkeimbangan seilanju itnya. 

Tindakan stimu ilasi meilipuiti beirbagai aktivitas u intuik meirangsang 

peirkeimbangan anak  (PH eit al., 2018). Stimuilasi bisa dibeirikan meilaluii modeil 

fingeirplay seilain meinyeinangkan dan me inghibu ir anak ju iga bisa me inikmati lagu i 

yang dinyanyikan se ihingga sangat me imbantui meiningkatkan minat anak u intuik 

beilajar. Namu in, masih banyak yang be iluim meineiliti modeil fingeirplay ini uintuik 

stimuilasi motorik halu is. Uintuik itui, para orangtu ia mauipuin orang se ikitar yang ada 

keiteirkaitan deingan me irawat anak dalam pe imbeirian stimu ilasi bisa me incoba uintuik 
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meimbeirikan modeil fingeirplay kareina sangat me imbantui muiltiseinsori pada anak. 

Stimuilasi pada anak u isia praseikolah ini bisa dalam be intuik proseis peimbeilajaran. 

Deingan peimbeirian solu isi teirseibuit diharapkannya angka ke ijadian motorik halu is 

pada anak meinu iruin.  

Beirdasarkan fe inomeina diatas, maka pe ineiliti teirtarik uintu ik meilakuikan 

peineilitian deingan ju iduil “Huibuingan Stimu ilasi Tuimbuih Keimbang Anak Deingan 

Peirkeimbangan Motorik Halu is Pada Anak Uisia 4-6 Tahuin”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas maka pe ineiliti dapat me iruimuiskan 

masalah peineilitian “Adakah Hu ibuingan Stimu ilasi Tuimbuih Keimbang deingan 

Peirkeimbangan Motorik Halu is pada Anak u isia 4-6 Tahuin?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Meinganalisa hu ibuingan stimuilasi tu imbuih keimbang deingan peirkeimbangan 

motorik halu is pada anak uisia 4-6 tahuin 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Uintuik meingideintifikasi stimuilasi tu imbuih keimbang anak usia 4-6 tahun  

b. Uintuik meingideintifikasi peirkeimbangan motorik halu is pada anak u isia 4-6 

tahuin  

c. Uintu ik meinganalisis hu ibuingan stimu ilasi tu imbuih keimbang deingan 

peirkeimbangan motorik halu is pada anak u isia 4-6 tahuin  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

a. Hasil peineilitian ini dapat me inambah wawasan ilmu i peingeitahuian di 

bidang keipeirawatan khu isuisnya stimu ilasi tu imbuih keimbang pada anak u isia 

4-6 tahuin  

1.4.2  Manfaat Praktis  

a. Seibagai masu ikan bagi ibu i agar seilalui meimpeirhatikan ku ialitas tu imbuih 

keimbang anaknya. 

b. Seibagai masu ikan bagi masyarakat te iruitama u intuik ibu i uintuik seilalui 

meimantau i peirkeimbangan anak seirta meimbeiri peirhatian leibih jika te irdapat 

keiteirlambatan.  

c. Seibagai masu ikan bagi pihak yang akan me ilanjuitkan peineilitian ini 

atauipuin meilakuikan peineilitian yang ada hu ibuingannya deingan peineilitian 

teintang tu imbuih keimbang balita deingan keimampu ian motorik halu is. 
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1.5  Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
No Nama 

Peneliti & 

Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Persamaan 

& 

Perbedaan 

1. Rahayu, 

Yuyun 

Apipudin, 

Aap 

Hotimatul, 

Devi, 2021  

Pengetahuan Ibu 

Tentang Stimulasi 

Dengan 

Perkembangan 

Bahasa Anak Usia 

Toodler 

Metode penelitian 

menggunakan analitik 

korelasi dengan 

pendekatan cross sectional, 

jumlah populasi 167 

responden ibu dengan anak 

usia toodler dan 

cara 

pengambilan sampel 

proposional random 

sampling sebanyak 63 

responden.  

Pengetahuan tertinggi kategori cukup 

sebanyak 50,8%, pengetahuan kurang 

sebanyak 33,3% dan terendah kategori 

baik sebanyak 15,9%. Perkembangan 

bahasa tertinggi kategori sesuai 

sebanyak 58,7% sedangkan 

perkembangan bahasa kategori tidak 

sesuai sebanyak 41,3%.  

Persamaan :  

Metode penelitian 

menggunakan analitik 

korelasi dengan 

pendekatan crossectional.   

Menggunakan random 

sampling 

 

Perbedaan : 

 

2. Munawaroh, 

Siti 

Nurwijayanti

, Andriyani 

Mustika 

Indrayati, 

Novi, 2019 

Gambaran 

Perkembangan 

Motorik Halus Pada 

Anak Usia 

Prasekolah Dengan 

Metode Menggambar 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

survey deskriptif dengan 

menggunakan sampel 

sebanyak 34 responden. 

Instrumen penelitian 

menggunakan bagian dari 

lembar KPSP. Analisis 

data menggunakan analisis 

univariat.  

Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

besar anak berusia 72 bulan yaitu 

sebanyak (52,9%), dan sebagian kecil 

berusia 66 bulan sebanyak (47,1%). 

Jenis kelamin anak sebagian besar laki-

laki sebanyak (52,9%), dan perempuan 

sebanyak (47,1%). Perkembangan 

motorik halus pada anak usia 

prasekolah sebagian besar normal 

sebanyak (88,2%) dan penyimpangan 

sebanyak (11,8%). Metode 

menggambar memberi dampak yang 

signifikan untuk meningkatkan 

perkembangan motorik halus anak usia 

prasekolah. 

Persamaan : 

Instrument penelitian 

menggunakan kuisioner 

 

Perbedaan :  
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No Nama 

Peneliti & 

Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Persamaan 

& 

Perbedaan 

3. Puspita, 

Linda 

Umar, 

Mareza 

Yolanda, 

2020 

Perkembangan 

motorik kasar dan 

motorik halus ditinjau 

dari pengetahuan ibu 

tentang pertumbuhan 

dan perkembangan 

anak usia 4-5 tahun 

Metode penelitian 

kuantitatif,  

penelitian kuantitatif. 

Keterkaita 

dua variabel pengetahuan 

ibu tentang tumbuh 

kembang anak dengan 

perkembangan motorik 

kasar dan halus pada usia 4 

– 

5 tahun. Sampel 

penelitian sebanyak 190 

ibu yang mempunyai balita 

4-5 tahun. 

penelitian hubungan pengetahuan ibu 

dengan motorik kasar p value 

motorik kasar p value 

sebesar 0.008 dan hubungan 

pengetahuan ibu dengan motorik halus 

ebesar 0.008 dan hubungan 

pengetahuan ibu dengan motorik halus 

sebesar 0.001 yang berarti p value < 

0.005 yang beraarti ada 

sebesar 0.001 yang berarti p value < 

0.005 yang beraarti ada 

hubungan pengetahuan ibu tentang 

pertumbuhan dan perkembangan 

hubungan pengetahuan ibu tentang 

pertumbuhan dan perkembangan 

motorik kasar dan motorik halus pada 

anak usia 4- 

-5 tahun di kec 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu 

adingrejo Kabupaten Pringsewu 

tahun tahun 2019. Hasil 2019. Hasil 

penelitian penelitian 

menunjukkan 

menunjukkan 

adanya adanya hubungan hubungan 

antara antara pengetahuan pengetahuan 

ibu dengan ibu dengan 

perkembangan motorik kasar dan 

motorik halus.  

Pesamaan :  

Metode penelitian 

kuantitatif  

 

 

Perbedaan :  

4. PH, Livana 

Armitasari, 

Pengaruh Stimulasi 

Motorik Halus 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah kuasi 

Hasil uji statistik dengan Independent 

t-test didapatkan p-value pada dua 
Persamaan :  
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No Nama 

Peneliti & 

Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Persamaan 

& 

Perbedaan 

Dhita 

Susanti, 

Yulia, 2018 

Terhadap Tahap 

Perkembangan 

Psikososial Anak 

Usia Pra Sekolah 

eksperimen with control 

group pre post test design. 

Sampel anak usia 

prasekolah yang ada di TK 

Kecamatan Kota Kendal 

yaitu TK Muslimat 

sebanyak 33 responden 

dan TK Tunas Mekar 33 

responden.  

kelompok sebesar 0,868 (p>0,005) 

dengan kelompok intervensi kategori 

menyimpang mengalami penurunan 

sebesar 48,5% dan kelompok kontrol 

mengalami penurunan 18,2%. Hasil 

penelitian menunjukkan ada perbedaan 

sesudah pemberian stimulasi motorik 

halus terhadap tahap perkembangan 

anak usia prasekolah pada kelompok 

intervensi dan kontrol. 

Perbedaan :  

Metode penelitian 

menggunakan kuasi 

experiment with control 

group pre post test design  

 5. Sapitri, Emi 

Yudiernawat

i, Atti 

Neni 

Maemunah, 

2018 

Hubungan 

Kemampuan 

Pemberian Stimulasi 

Dengan 

Perkembangan 

Motorik Halus Pada 

Anak Prasekolah 

Usia (3-6) Tahun Di 

TK Aisyiyah 

Busnatul Aftal (Aba) 

02 Dau Kabupaten 

Malang. 

Desain penelitian 

mengunakan desain cross 

sectional. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 30 

anak usia 3-6 tahun yang 

diambil menggunakan 

teknik total sampling 

dimana dimana seluruh 

populasi dijadikan sampel 

penelitian. Pengambilan 

data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa 

kuesioner. Metode analisa 

data yang di gunakan yaitu 

uji spearman rank dengan 

menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian membuktikan hampir 

setengah (36,7%) kemampuan 

pemberian stimulasi cukup pada anak 

usia 3-6 tahun dan sebagian besar 

(56,7%) perkembangan motorik halus 

baik pada anak prasekolah usia 3-6 

tahun. Sedangkan uji spearman rank 

dinyatakan ada hubungan yang 

signifikan antara kemampuan 

pemberian stimulasi dengan 

perkembangan motorik halus anak 

prasekolah usia (3-6) tahun di TK 

Aisyiyah Busnatul Aftal (ABA) 02 Dau 

Kabupaten Malang dengan p-value 

(0,003 < 0,050). 

Persamaan :  

Metode penelitian 

menggunakan 

crossectional  

Menggunakan kuisioner  

 

 

Perbedaan :  

Menggunakan uji 

spearman rank dengan 

menggunakan SPSS. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Perkembangan 

Peirkeimbangan adalah pola peiruibahan yang dialami individui seijak masih 

dalam kanduingan sampai deingan reintang keihiduipan teirteintui. Peirkeimbangan pada 

uimuimnya meilibatkan peirtuimbuihan keimajuian, namu in pada masa-masa teirteintu i 

masa itui akan  meilibatkan proseis peinuiaan. Peirkeimbangan ini meiru ipakan akibat 

dari proseis keimatangan dan peingalaman beilajar seitiap individui. . 

Istilah yang dike inal deingan tu imbu ih keimbang seibeinarnya me incakuip 2 

peiristiwa yang sifatnya be irbeida teitapi saling beirkeisinambuingan antara keiduianya 

dan suilit dipisahkan yang mana peirtuimbuihan beirkaitan deingan masalah 

peiruibahan dalam u ikuiran baik beisar, ju imlah, ataui dimeinsi tingkat se il, organ 

mauipuin individui seidangkan peirkeimbangan leibih meinitikbeiratkan pada aspeik 

peiruibahan beintu ik ataui fuingsi peimatangan organ atau ipuin individu i, teirmasuik pola 

peiruibahan pada aspe ik sosial ataui eimosional yang diakibatkan ole ih peingaruih 

lingkuingan seikitarnya. Deingan deimikian proseis peirtuimbuihan meimpuinyai 

dampak teirhadap aspeik fisik seidangkan proseis peirkeimbangan beirkaitan deingan 

fuingsi peimatangan inte ileiktuial dan eimosional organ atau i individu i. Jadi, tu imbuih 

keimbang meiru ipakan proseis peimbeintuikan seiseiorang, baik seicara fisik mau ipuin 

psikososial. Proseis tu imbuih keimbang meiruipakan proseis yang beirkeisinambuingan 

muilai dari konseipsi sampai deiwasa, yang me ingiku iti pola teirteintui yang khas u intuik 

seitiap anak (Wahyu ini, 2018). 
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2.1.1 Teori Perkembangan 

Beibeirapa teiori peirkeimbangan pada masa balita me inu iruit para ahli. 

Meinuiru it Sigmu ind Freiuid meingatakan bahwa peirkeimbangan manu isia 

diteintuikan pada saat anak u isia lima tahu in awal dalam pe irtuimbuihan. 

Keipribadian seiorang anak dipeingaruihi dan diteintuikan oleih peingalaman-

peingalaman psikis di lima tahu in peirtama. Ada tiga tahapan pe inting dalam 

teiori freiuid yaitui tahapan oral, tahapan anal dan tahapan phallic (Faishol & 

Islamy, 2022). 

1. Tahap oral ( Masa Bayi 0-1 tahuin) 

2. Tahap anal ( Masa Toodleir 1-3 tahuin) 

3. Tahap phallic ( Masa Prase ikolah 3-6 tahuin) 

Di u isia antara tiga hingga einam tahuin, daeirah eirogein seiorang anak 

akan beirpindah. Pada u isia ini, daeirah eirogein beirada di alat keilamin 

seihingga anak-anak mu ilai meingamati keipada organ-organ seiks. Freiuid 

meiyakini bahwa te irkadang anak le ibih paham hu ibuingan seiksu ial daripada 

yang dikira orang tu ianya. Kondisi ini te irjadi muingkin kareina anak 

meindeingar ceirita dari teimannya atau i meireika beirfantasi meilihat hu ibuingan 

seiks binatang. Di fase i ini, anak-anak seiring meingalami konflik. yang 

seiring mu incuil adalah oeidipuis compleix pada anak laki-laki yaitu i kondisi 

keitika adanya ke iteirtarikan anak laki-laki teirhadap ibu inya, baik se icara 

eimosional mau ipuin seiksuial dan eileictra compleix pada anak pe ireimpuian 
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dimana pada kondisi ini anak pe ireimpuian akan adanya ke iteirtarikan pada 

ayahnya (Faishol & Islamy, 2022).  

Meinu iruit Eirick Eirickson salah satu i teiori teintang peirkeimbangan 

psikososial yaitu i keipribadian teirbeintuik keitika individu i mampu i meileiwati 

tahap psikososial se ipanjang hidu ipnya (Deismita, 2008). Tidak me inuituip 

keimuingkinan di dalam proseisnya akan te irjadi peirmasalahan yang 

meinuintu it jalan keiluiar. Walauipuin deimikian keitika seiseiorang mampu i 

meinye ileisaikan peirmasalahannya, maka hal te irseibuit meiru ipakan suiatui 

peiningkatan. Jalan ke iluiar yang dipilih se itiap individu i puin beiragam, ada 

beibeirapa yang me imilih jalan yang positif dan se ibagian meimilih jalan yang 

neigatif. (Putri, 2021). Beibeirapa macam pe irkeimbangan psikososial 

meinuiruit E irick Eirickson seibagai beirikuit: 

1. Peircaya vs Keitidakpeircayaan (Masa Bayi 0-18 builan) 

2. Otonomi vs Rasa Malu i dan Ragu i ( Masa Toodleir 8-3 tahuin) 

3. Inisiatif vs Rasa Beirsalah (Masa Praseikolah 3-6 tahuin) 

Uisia ini ditandai de ingan adanya ke iaktifan dalam beirmain (beirlari, 

meiloncat, meimanjat). Keitika anak dibe irikan keipeircayaan u intuik 

beirtanggu ing jawab teirhadap dirinya se indiri, maka akan dipe iroleih inisiatif. 

Dalam tahap ini, anak su idah mampu i meimbeidakan mana Tindakan yang 

beinar dan mana Tindakan yang salah dan se iharuisnya tidak dilaku ikan 

(Puitri, 2021).  
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Kognisi me iruipakan su iatui proseis beirpikir ataui proseis meimpeiroleih 

peingeitahuian. Piageit dikeinal seibagai tokoh yang be irjasa pada abad ini 

kareina dapat me ingeimbangkan te iori kognitif. Teimuiannya banyak 

meimbeirikan manfaat bagi banyak kalangan, te irmasuik para orang tu ia dan 

guirui uintu ik leibih meingeitahuii proseis beirpikir anak dalam tahapan u isia 

teirteintui.  

2.1.2 Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui perkembangan 

anak 

Ku ieisioneir Pra Skrining Pe irkeimbangan (KPSP) meiruipakan 

suiatui instruimein deiteiksi dini dalam peirkeimbangan anak yang me inanyakan 

seirangkaian peirtanyaan keipada orangtu ia meingeinai peirkeimbangan anak 

dalam reintang uisia 3 bu ilan sampai 6 tahu in. Teirdapat 10-11 peirtanyaan 

yang haru is dijawab oleih orangtu ia ataui peingasuih uintu ik meingeitahuii 

peirkeimbangan anak normal atau i ada peinyimpangan. Dalam me ingguinakan 

KPSP uisia tahuin pada anak dijadikan dalam bu ilan. Jika uimu ir anak leibih 

dari 16 hari maka dibu ilatkan meinjadi 1 builan. Bayi u imuir 2 bu ilan 16 hari 

maka dibu ilatkan meinjadi uisia 3 builan (Yayasan & Meinuilis, n.d.).  

Penilaian perkembangan anak dibagi menjadi 4 aspek, yaitu : 

1. Geirak kasar atau i motorik kasar adalah aspe ik yang be irhuibuingan 

deingan keimampuian anak meilakuikan peirgeirakan dan sikap tu ibuih yang 

meilibatkan otot - otot beisar seipeirti duiduik, beirdiri, dan seibagainya.  
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2. Geirak halu is ataui motorik halu is adalah aspeik yang be irhuibuingan 

deingan keimampuian anak meilakuikan geirakan yang meilibatkan bagian 

– bagian tu ibuih teirteintui dan dilaku ikan oleih otot – otot keicil, teitapi 

meimeirluikan koordinasi yang ce irmat seipeirti meingamati seisuiatui, 

meinghimpit, me inuilis, dan seibagainya. 

3. Keimampu ian bicara dan bahasa adalah aspeik yang be irhuibuingan 

deingan keimampuian uintuik meimbeirikan reispons te irhadap suiara, 

beirbicara, beirkomuinikasi, meingiku iti peirintah dan seibagainya. 

4. Sosialisasi dan ke imandirian adalah aspe ik yang beirhuibu ingan deingan 

keimampu ian mandiri anak (makan se indiri, meimbeireiskan mainan 

seiteilah beirmain), beirpisah deingan ibu i/peingasuih anak, beirsosialisasi 

dan beirinteiraksi deingan lingku ingannya, dan seibagainya (Keimeinkeis 

RI, 2019) (Safitri, 2018) . 

Kuesioner Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 48-72 Bulan  

Uintuik meimbuiat instruimein peinilaian peirkeimbangan motorik halu is anak 

uisia dini teirleibih dahuilui dijabarkan indikator dari kompe iteinsi dasar aspeik 

peirkeimbangan motorik halu is anak uisia dini. 

Contoh Indikator pe irkeimbangan motorik haluis anak uisia dini dari keigiatan 

meiwarnai adalah :  

1. Anak mampu i meimeigang crayon deingan beinar  

2. Anak dapat meinye isuiaikan antara warna deingan gambar  

3. Anak meiwarnai deingan rapi  
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4. Anak meiwarnai meingikuiti pola gambar  

5. Anak meiwarnai tidak keiluiar garis. 

Peituinjuik peingisian leimbar kuiisioneir : Beirilah tanda ceintang (√) pada 

kolom jawaban yang te irseidia seisuiai deingan yang anda keitahuii.  

Ya : Bila anak bisa meilakuikan geirakan motorik halu is  

Tidak : Bila anak tidak bisa meilakuikan geirakan motorik halu is 

1. Alat Yang Diguinakan 

1) Formuilir KPSP meinuiruit peingeilompokan uimuir 

2) Formuilir beirisi beberapa peirtanyaan keimampuian 

peirkeimbangan yang teilah dicapai oleih anak. 

3) Sasaran KPSP anak uisia 48-72  builan 

4) Alat dan bahan yang dibu ituihkan : 

1. Kuibuis 

2. Peinsil dan Penghapus 

3. Lembar yang disediakan peneliti 

4. Keirtas origami 

2. Cara meingguinakan 

1) Teintuikan peingeilompokan seisuiai deingan u isia anak de ingan 

meinanyakan builan dan tahuin lahir anak apabila u isia anak 

leibih dari 16 hari maka dibu ilatkan meinjadi 1 builan. 

Contoh : jika anak beiruisia 5 bu ilan 16 hari, maka dibu ilatkan 

meinjadi 6 builan. Jika anak beiruisia 5 builan 15 hari, maka 
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dibuilatkan meinjadi 3 builan. 

2) Pilih format KPSP yang seisuiai deingan uimuir anak 

3) Jeilaskan keipada orang tuia/peingasuih anak uintuik meimbantui 

anak meinjawab peirtanyaan yang dibeirikan. 

4) Ajuikan peirtanyaan satu i peirsatu i seicara beiruiruitan. Jawaban 

uintuik seitiap peirtayaan adala Ya ataui Tidak. Tu ilis jawaban 

anak pada formuilir KPSP. 

3. Inteirpreitasi hasil KPSP 

1) Hituing beirapa juimlah Ya 

1. Jika semua dapat dilakukan oleh anak, peirkeimbangan 

motorik halu is anak seisuiai (S) 

2. Jika sebagian dapat dilakukan, peirkeimbangan motorik 

haluis anak meiraguikan (M) 

3. Apabila anak tidak dapat melakukannya sama sekali, 

keimuingkinan ada peinyimpangan pada peirkeimbangan 

motorik halu is anak (P) 

2) Rinci ju imlah jawaban Tidak me inuiruit jeinis keiteirlambatan 

pada peirkeimbangan motorik halu is  

4. Leimbar KPSP uintuik uimuir 48-72 builan 
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Tabel 2.1 Kuesioner Motorik Halus Usia 48 bulan 

No Kuesioner Praskrining Perkembangan Ya Tidak 

1.  Leitakkan 8 kuibuis di deipan anak, dapatkah 

anak meinyuisuin kuibuis teirse ibuit satui peir satui 

tanpa 

meinjatuihkan kuibuis teirse ibuit 

Motorik haluis   

2.  Beiri anak pe insil dan ke irtas kosong. Suiruih 

anak meinggambar seipeirti contoh gambar di 

bawah ini tanpa meimbantui anak 

meinye ibuitkan gambar yang suidah 

dicontohkan. 

 

Jawaban YA :  

 

 

Jawaban TIDAK :  

 

Motorik haluis   

 

Tabel 2.2 Kuisioner Motorik Halus Usia 54 bulan 

No Kuesioner Praskrining Perkembangan    Ya   Tidak 

1.  Leitakkan 8 kuibuis di deipan anak, dapatkah

 anak meinyu isuin kuibuis 

teirse ibuit satui peir satui tanpa 

meinjatuihkan kuibuis teirse ibuit 

Motorik haluis   

2.  Beiri anak peinsil dan keirtas kosong. Suiruih

 anak meinggambar seipeirti 

contoh gambar di bawah ini tanpa 

meimbantui anak meinye ibuitkan gambar yang 

suidah dicontohkan. Dan beiri anak tiga kali 

keiseimpatan. 

 

Jawaban YA  : 

 

Jawaban TIDAK :  

Motorik haluis   

3.  Jangan me ingore iksi ataui meimbantui anak. 

Jangan me inye ibuit kata “leibih panjang”. 

Peirlihatkan gambar keiduia garis ini 

padaanak. 

Tanyakan :”mana garis yang 

leibihpanjang?” 

Minta anak tuinjuik garis yang le ibih panjang. 

Seiteilah anak meinuinjuik, puitar leimbar ini 

dan uilangi peirtanyaan teirse ibuit. 

Apakah anak dapat me inuinjuik garis leibih 

banyak se ibanyak tiga kali deingan beinar 

Motorik haluis    
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Tabel 2.3 Kuisioner Motorik Halus Usia 60 bulan 

 

No Kuesioner praskrining Perkembangan Ya     Tidak 

1.  Beiri anak pe insil dan ke irtas kosong. Suiruih 

anak meinggambar seipeirti contoh gambar di 

bawah ini tanpa meimbantui anak 

meinye ibuitkan gambar yang suidah 

dicontohkan. Dan beiri anak tiga kali 

keiseimpatan. 

Jawaban : YA 

 

 

Jawaban : Tidak  

Motorik haluis   

2.  Jangan me ingore iksi ataui meimbantui anak. 

Jangan meinyeibuit kata “leibih panjang”. 

Peirlihatkan gambar keiduia garis ini 

padaanak. 

Tanyakan :”mana garis yang 

leibihpanjang?” 

Minta anak tuinjuik garis yang le ibih panjang. 

Seiteilah anak meinuinjuik, puitar leimbar ini 

dan uilangi peirtanyaan teirse ibuit. Apakah 

anak dapat me inuinjuik garis leibih banyak 

seibanyak tiga kali deingan beinar 

 

 

 

Motorik haluis   
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Tabel 2.4 Kuisioner Motorik Halus Usia 66 bulan 

No Kuesioner praskrining Perkembangan Ya     Tidak 

1.  Beiri anak pe insil dan ke irtas kosong. Suiruih 

anak meinggambar seipeirti contoh gambar di 

bawah ini tanpa meimbantui anak 

meinye ibuitkan gambar yang suidah 

dicontohkan. Dan beiri anak tiga kali 

keiseimpatan. 

 

Jawaban YA :  

 

Jawaban TIDAK :  

 

Motorik haluis   

2.  Suiruih anak me inggambar dite impat kosong 

yang teirse idia. Katakana padanya “bu iatlah 

gambar orang”. Jangan me imbe iri pe irintah 

leibih dari itu i. Jangan be irtanya atau i 

meingingatkan anak bila ada bagian yang 

beiluim te irgambar. Dalam me imbe iri nilai, 

hituinglah be irapa bagian tuibuih yang 

teirgambar. U intuik bagian tuibuih yang 

beirpasangan se ipeirti mata, te ilinga, le ingan 

dan kaki, se itiap pasang dinilai 1 bagian. 

Dapatkah anak me inggambar se idikitnya 3 

bagian tuibuih 

 

Motorik haluis   

3.  Pada gambar orang yang dibu iat pada poin 

3, dapatkah anak me inggambar se idikitnya 6 

bagian tuibuih ? 

Motorik haluis    

 

Tabel 2.5 Kuisioner Motorik Halus Usia Usia 72 bulan  

No Kuesioner praskrining Perkembangan     Ya     Tidak 

1.  Suiruih anak me inggambar dite impat kosong 

yang teirse idia. Katakana padanya “bu iatlah 

gambar orang”. Jangan me imbe iri peirintah 

leibih dari itui. Jangan be irtanya atau i 

meingingatkan anak bila ada bagian yang 

beiluim teirgambar. Dalam me imbe iri nilai, 

hituinglah be irapa bagian tuibuih yang 

teirgambar. U intuik bagian tuibuih yang 

beirpasangan se ipeirti mata, te ilinga, le ingan 

dan kaki, se itiap pasang dinilai 1 bagian. 

Dapatkah anak me inggambar se idikitnya 3 

bagian tuibuih. 

 

 

Motorik haluis   
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2.  Pada gambar orang yang dibu iat pada poin 

3, dapatkah anak me inggambar se idikitnya 6 

bagian tuibuih ? 

Motorik haluis    

3.  Jangan me imbantui anak dan jangan 

meimbe ir tahui nama gambar ini, su iruih anak 

meinggambar se ipeirti contoh ini dike irtas 

kosong yang te irse idia. Be irikan 3 kali 

keiseimpatan. Apakah anak dapat 

meinggambar se ipeirti contoh ini ? 

Jawaban: YA 

 

 

 

Jawaban: TIDAK  

 

Motorik haluis    

1. Inteirveinsi (Yayasan & Meinuilis, n.d.)  

a. Bila peirkeimbangan anak seisuiai deingan uimuir (S), maka laku ikan : 

1). Meimbeiri puijian pada orang tuia/ppeingasuih kareina suidah 

mampu i meingasuih anak deingan baik. 

2). Teiruiskan asuih anak seisuiai deingan uisia dan tahap 

peirkeimbangannya. 3). Orang tuia/peingasuih suidah meingasu ih 

deingan baik. 

4). Stimuilasi anak seisuiaikan deingan uimuir dan keisiapan anak. 

5). Iku itkan anak pada keigiatan peilayanan keiseihatan di posyandu i dan 

keigiatan Bina Keiluiarga Balita (BKB) seicara teiratuir seitiap seibuilan 

seikali. Apabila anak suidah meimasuiki uisia 36-72 bu ilan, maka 

iku itkan anak pada keigiatan peindidikan anak uisia dini (PAUiD), 

keilompok beirmain dan taman kanak- kanak. 
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6). Laku ikan peimeiriksaan/skrining ruitin meingguinakan KPSP seitiap 3 

bu ilan seikali pada anak ku irang dari 24 bu ilan dan 6 bu ilan seikali 

pada anak deingan uisia 24- 72 builan. 

b. Bila peirkeimbangan anak meiraguikan (M), maka lakuikan tindakan 

beirikuit : 

1). Arahkan ibui uintuik meilaluikan stimu ilasi peirkeimbangan pada anak 

seiseiring muingkin. 

2). Ajarkan ibui cara inteirveinsi stimuilasi peirkeimbangan pada anak 

u intuik meinghindari dari peinyimpangan. 

3). Laku ikan peimeiriksaan keiseihatah uintuik meingeitahuii adanya 

peinyakit yang meinyeibabkan peinyimpangan pada peirkeimbangan. 

4). Laku ikan keimbali peinilaian KPSP duia minggui meingguinakan daftar 

KPSP yang seisuiai deingan uisia anak. 

2.2 Konsep Pertumbuhan dan Perkembangan  

2.2.1 Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan 

A. Peirtuimbuihan adalah beirtambahnya u ikuiran dan ju imlah seil seirta 

jaringan inteirseiluileir, beirarti beirtambahnya uikuiran fisik dan struiktuir 

tuibu ih seibagian ataui keiseiluiruihan, seihingga dapat diu ikuir deingan 

satu ian panjang dan beirat (Keimeinkeis R.I, 2012).  

B. Peirkeimbangan adalah beirtambahnya stru iktuir dan fuingsi tu ibuih yang 

leibih kompleiks dalam keimampuian geirak kasar dan ge irak halu is, 

bicara dan bahasa, se irta sosialisasi dan keimandirian (Keimeinkeis R.I, 

2012). 
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2.2.2 Ciri-ciri Pertumbuhan dan Perkembangan 

Dalam proseis peirtuimbuihan dan peirkeimbangan anak, me impuinyai 

beibeirapa ciri-ciri yang saling beirkaitan. Ciri -ciri teirseibuit adalah seibagai 

beirikuit (Yu iniarti, 2019): 

A. Peirkeimbangan meinimbuilkan peiruibahan Peirkeimbangan dan 

peirtuimbuihan beirjalan seicara beirsamaan. Seitiap peirtuimbu ihan diseirtai 

deingan peirkeimbangan. 

B. Peirtuimbuihan dan peirkeimbangan pada tahap awal akan me ineintuikan 

peirkeimbangan seilanjuitnya. Seitiap anak tidak akan bisa me ileiwati satu i 

tahap peirkeimbangan seibeiluim ia meileiwati tahapan seibeiluimnya. 

C. Peirtuimbuihan dan peirkeimbangan meimpuinyai keiceipatan yang be irbeida 

Pada seitiap anak meimpuinyai keiceipatan yang beirbeida–beida baik dalam 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangannya. 

D. Peirkeimbangan beirkoleirasi deingan peirtuimbuihan Anak yang se ihat, 

beirtambah u imuir, beirtambah beirat dan tinggi badannya se irta 

keipandaiannya. Pada saat pe irtuimbuihan beirlangsuing ceipat maka 

peirkeimbanganpuin deimikian teirjadi peiningkatan baik me imori, daya 

nalar dan lain-lain. 

E. Peirkeimbangan meimpuinyai pola yang te itap. Peirkeimbangan fu ingsi 

organ tu ibuih, teirjadi meinuiruit du ia huikuim yang teitap yaitu i seibagai 

beirikuit:  

1. Peirkeimbangan teirjadi leibih duilui didaeirah keipala, keimu idian meinuijui 

kei arah kauidal / anggota tu ibuih (pola seifalokauidal) 
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2. Peirkeimbangan teirjadi leibih dahu ilui didaeirah proksimal (geirak kasar) 

lalu i beirkeimbang keibagian distal se ipeirti jari-jari yang me impuinyai 

keimampuian geirak halu is (pola proksimodistal). 

F. Peirkeimbangan meimeiiliki tahap yang be iruiruitan Tahap peirkeimbangan 

seiorang anak me ingiku iti pola yang te iratuir dan beiruiruitan. Misalnya, 

anak mampu i meimbuiat lingkaran du ilui seibeiluim mampu i meimbuiat kotak.  

2.2.3 Fase-Fase Pertumbuhan dan Perkembangan 

Beirikuit ini peincapaian ataui fasei peirtuimbuihan dan peirkeimbangan 

seicara normal pada masa pranatal, ne ionatal, bayi, toddleir dan pra se ikolah 

(Yuiniarti, 2019).  

1. Masa pranatal  

Peiriodei teirpeinting pada masa pre inatal adalah trimeisteir I keihamilan. 

Pada peiriodei ini peirtuimbuihan otak janin sangat pe ika teirhadap peingaruih 

lingku ingan janin. Keihiduipan bayi pada masa pranatal dike ilompokkan 

duia peiriodei, yaitui : 

1) Masa eimbrio  

Masa eimbrio dimuilai seijak konseipsi sampai keihamilan deilapan 

minggu i.   

2) Masa feituis  

Masa feituis yaitui seijak keihamilan 9 minggui sampai keilahiran. 

Masa feituis ini teirbagi du ia yaitui masa feituis dini (u isia 9 minggu i 

sampai trime isteir duia), dimana te irjadi peirceipatan peirtuimbuihan dan 
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peimbeintuikan manuisia seimpuirna dan alat tu ibuih mu ilai 

beirfuingsi(Yuiniarti, 2019). 

2. Masa Neonatal 

Pada masa ini te irjadi adaptasi teirhadap lingku ingan dan te irjadi 

peiruibahan sirku ilasi darah seirta oragan-organ tu ibuih muilai beirfuingsi.  

3. Masa Bayi (1-12 bulan) 

Pada masa bayi, pe irtuimbu ihan dan peirkeimbangan te irjadi seicara 

ceipat. Uimuir 5 builan beirat badan anak 2x be irat badan lahir dan u imuir 1 

tahuin su idah 3x beirat badan saat lahir. Se idangkan u intuik panjang 

badannya pada 1 tahu in suidah satu i seiteingah kali panjang badan saat 

lahir. Peirtambahan lingkar keipala ju iga peisat. Pada 6 bu ilan peirtama, 

peirtuimbuihan lingkar keipala suidah 50%. (Yuiniarti, 2019).  

4. Masa Toodler (1-3 tahun) 

Pada masa ini pe irtuimbuihan fisik anak reilatif leibih peilan daripada 

masa bayi te itapi peirkeimbangan motoriknya be irjalan leibih ceipat. Anak 

seiring meingalami peinuiruinan nafsui makan seihingga tampak langsing 

dan beirotot, dan anak mu ilai beilajar jalan. Pada mu ilanya, anak be irdiri 

teigak dan kaku i, keimuidian beirjalan deingan beirpeigangan (Yuiniarti, 

2019). 

5. Masa Prasekolah 

Pada u isia 5 tahuin, peirtuimbu ihan gigi su isui suidah leingkap. Anak 

keilihatan le ibih langsing. Peirtuimbuihan fisik ju iga reilatif peilan. Anak 

mampu i naik tu iruin tangga tanpa bantu ian, deimikian ju iga beirdiri deingan 
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satui kaki seicara beirgantian atau i meilompat su idah mampu i dilakuikan. 

Anak mu ilai beirkeimbang su ipeireigonya (suiara hati) yaitu i meirasa beirsalah 

bila ada tindakannya yang ke ilirui.  

Pada masa ini anak be irkeimbang rasa ingin tahu i (cou iriuis) dan daya 

imaginasinya, se ihingga anak banyak be irtanya teintang seigala hal 

diseikeililingnya yang tidak dike itahuiinya.  

Pada akhir tahap ini, anak mu ilai meingeinal cita-cita, beilajar 

meinggambar, meinuilis, dan me ingeinal angka seirta beintuik/warna beinda. 

Orang tu ia peirlui muilai meimpeirsiapkan anak uintuik masu ik seikolah. 

Bimbingan, peingawasan, peingatuiran yang bijaksana, pe irawatan 

keiseihatan dan kasih sayang dari orang tu ia dan orang-orang 

diseikeililingnya sangat dipeirluikan oleih anak (Yuiniarti, 2019). 

Peirkeimbangan meiruipakan beirtambahnya fuingsi tuibu ih yang leibih 

kompleiks dalam bidang motorik kasar, motorik halu is, keimampuian 

bahasa mau ipuin sosialisasi dan ke imandirian. Pada u imuimnya 

peirkeimbangan motorik dibeidakan meinjadi duia yaitu i motorik kasar dan 

motorik halu is: 

a. Motorik kasar adalah bagian dari aktivitas motorik yang me incakuip 

keiteirampilan otot-otot beisar, misalnya me irangkak, te ingkuirap, 

meingangkat leiheir dan duiduik (Nuirlaili, 2019). 

b. Motorik halu is adalah bagian dari aktivitas motorik yang me ilibatkan 

geirak otot-otot keicil yang haru is dikeimbangangkan pada anak u isia 
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dini, seipeirti meingambil beinda keicil deingan ibu i jari dan te iluinjuik, 

meinggambar dan meinuilis (Nurlaili, 2019).  

2.3 Konsep Perkembangan Motorik Halus   

Motorik halu is meiruipakan bagian dari ranah pe irkeimbangan fisik dan motorik 

yang meiruipakan salah satu i aspeik yang haru is dikeimbangkan pada anak u isia dini. 

Pada uisia dini peirtuimbuihan dan peirkeimbangan anak haru is meinjadi peirhatian 

orang tu ia khuisu isnya dan masyarakat u imuimnya. Masa u isia dini dise ibuit masa 

goldein agei kareina pada u isia dini anak meinyeirap leibih ceipat apa yang 

dipeilajarinya dari lingku ingan diseikitarnya. Oleih kareina itu i, peirlui optimalisasi 

teirhadap aspeik-aspeik peirkeimbangan anak u isia dini (Nurlaili, 2019). Hal yang 

seinada dikeimu ikakan oleih Suimantri (2005:143) yang me inyatakan bahwa 

keiteirampilan motorik halu is adalah peingorganisasian peingguinaan seikeilompok 

otot-otot keicil, seipeirti jari-jari jeimari dan tangan yang se iring meimbuituihkan 

keiceirmatan dan koordinasi mata dan tangan. Ke iteirampilan yang me incakuip 

peimanfaatan deingan alat-alat uintuik beikeirja dan objeik yang keicil ataui 

peingontrolan te irhadap meisin misalnya me ingeitik, meinjahit dan lain-lain. 

Beirdasarkan pe ingeirtian di atas dapat dike imuikakan bahwa keimampu ian motorik 

haluis adalah keimampuian anak dalam me ingguinakan jari jeimari dan tangan yang 

meimeirluikan keiceirmatan dan koordinasi mata dan tangan (Nurlaili, 2019).  

2.3.1 Proses Tahap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Meiraih dan me inggeinggam meinandai peirkeimbangan awal mu ila 

peirkeimbangan motorik halu is bayi. Seilama duia tahuin peirtama keihiduipan, 
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bayi me impeirhaluis tindakan me iraih dan meinggeinggam. Siste im 

meinggeinggam bayi sangat fle iksibeil. Bayi me imbeidakan geinggamannya pada 

objeik teirgantu ing pada u ikuiran dan beintuik objeik dan uikuiran tangan me ireika 

seindiri.  

Pada u isia 4 tahuin, koordinasi motorik halu is anak me injadi leibih 

matang. Anak u isia 4 tahu in kadang-keisuilitan keisuilitan dalam me inyuisuin 

meinara balok yang tinggi se ibab meireika beirkeiinginan meineimpatkan balok 

deingan seimpu irna. Meireika beiruilang kali me imbongkar keimbali su isuinan balok 

kareina dianggap be iluim meimeinuihi harapan (Santrock, 2007:217). Anak ju iga 

dapat meirangkai manik-manik jadi kalu ing (meironcei), meiwarnai, me iluikis, 

meinyobeik dan meilipat keirtas, suidah mampu i meimasuikkan kancing baju i leiwat 

luibang kancing, me imeigang guinting deingan beinar, meironcei dan latihan 

meimeigang peinsil uintuik meinuilis (Seieifeildt dan Wasik, 2008:66).   

Pada u isia 5 tahuin, koordinasi motorik halu is anak teiru is meiningkat. 

Tangan, leingan dan jari seimuia beirgeirakdi bawah peirintah mata. Meinara 

seideirhana tidak lagi meinarik minat anak, me ireika seikarang ingin me imbanguin 

seibuiah ruimah ataui teimpat ibadah le ingkap deingan meinaranya (Ahmad dan 

Hikmah, 2005). Pada u isia ini peingeindalian anak dalam me inuilis suidah 

meimbaik, hu iruif-huiruif yang ditu ilis su idah teirlihat seipeirti huiru if ceitak yang 

seibeinarnya. Dalam hal me ingguinting keirtas puin su idah teirlihat leibih baik hasil 

guintingannya. Be irmain balok deingan u ikuiran balok-balok keicil mainan le igo 

tidak lagi deingan uikuiran beisar, seicara beirtahap mampui meimasang leigo 

meinjadi 15 sampai 20 ke iping. Pada tahap ini me inggambar dan me iluikis 
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deingan keiruimitan yang meininkat meiruipakan tantangan bagi anak. Gambar 

manuisia tidak lagi hanya ke ipalanya, ataui keipada dan badan saja, tapi su idah 

ada mirip-mirip leingan, tangan, tu ingkai dan kaki. (Seieifeildt dan Wasik, 

2008:67). 

Pada u isia 6 tahuin, anak su idah dapat meimalui, meingeileim, meingikat tali 

seipatui dan me irapikan baju i. Pada u isia ini peirkeimbangan motorik halu is anak 

teiruis meiningkat. 

2.3.2 Pencapaian Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Terdapat Pada Tabel Berikut: 

Tabel 2.6 Pencapaian Perkembangan Motorik Halus 

Usia Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

4-5 tahuin  1. Meimbuiat garis ve irtikal, hoizontal, le ingkuik kiri/kanan, 

miring kiri/kanan, dan lingkaran 

2. Meinjiplak be intuik  

3. Meingkoordinasikan mata dan tangan u intuik meilakuikan 

geirakan yang ru imit 

4. Meilakuikan ge irakan manipuilatif uintuik me inghasilkan 

suiatui beintuik de ingan me ingguinakan be irbagai me idia 

5. Meingeikspre isikan diri de ingan be irkarya se ini 

meingguinakan be irbagai me idia 

6. Meingontrol ge irakan tangan yang me ingguinakan otot 

haluis (me injuimpuit, me inge iluis, me incole ik, me ingeipal, 

meimeilintir, me imilin, me imeiras) 

5-6 tahuin  1. Meinggambar se isuiai gagasannya 

2. Meinirui be intuik  

3. Meilakuikan e iksplorasi de ingan be irbagai me idia dan 

keigiatan 

4. Meingguinakan alat tuilis dan alat makan de ingan be inar 

5. Meingguinting se iuiai de ingan pola  

6. Meineimpe il gambar de ingan te ipat  

7. Meingeikspre isikan diri me ilaluii ge irakan me inggambar 

seicara rinci 
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2.3.3 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik 

Halus Pada Usia Dini  

Peirkeimbangan motorik halu is seiorang anak tidak se ilalui beirjalan 

deingan seimpuirna. Ada beibeirapa faktor yang dapat me impeingaruihi 

peirkeimbangan motorik halu is anak, baik faktor inte irnal mauipuin faktor 

eiksteirnal. Beirikuit ini akan diu iraikan faktor-faktor teirseibuit menurut Hurlock 

1999 (dalam Nurlaili, 2019) :  

1. Perkembangan sistem syaraf 

Sistem syaraf sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik, karena 

sistem syaraf merupakan sistem pengontrol gerak  motorik pada tubuh 

manusia. 

2. Kemampuan fisik yang memungkinkan untuk bergerak  

Perkembangan motorik sangat erat kaitannya dengan fisik, maka 

kemampuan fisik seseorang akan sangat berpengaruh pada perkembangan 

motorik seseorang, anak yang dalam keadaan normal perkembangan 

motoriknya akan jauh lebih, luwes, dan cermat dibandingkan dengan anak 

yang memiliki kekurangan fisik. 

3. Keinginan anak yang memotivasi untuk gerak 

Ketika anak mampu melakukan sesuatu yaitu gerak motorik, maka anak 

akan termotivasi untuk bergerak terhadap motorik yang jauh lebih luas 

lagi. Sehingga anak akan mengenal hal-hal baru dari gerak motorik. 
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4. Keiseihatan & gizi anak pasca ke ilahiran  

Keiseihatan dan gizi anak sangat be irpeingaruih teirhadap optimalisasi 

peirkeimbangan motorik halu is anak, meingingat bahwa anak be irada pada 

masa peirtuimbuihan dan peirkeimbangan fisik yang sangat pe isat. Hal ini 

ditandai deingan peirtambah volu imei dan fuingsi tuibuih anak. Dalam 

peirtuimbu ihan fisik/motorik haluis yang peisat ini anak me imbu ituihkan gizi 

yang cu ikuip uintuik meimbeintuik seil-seil tu ibuih dan jaringan tu ibuihnya yang 

barui.  

5. Aspek Psikologis Anak 

Psikologis anak akan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak, untuk nmenghasilkan perkembangan motorik halus 

pada anak diperlukan kondisi psikologis yang baik pula, agar mereka 

mampu mengembangkan olah fikir untuk menggerakkan gerakan 

motoriknya. 

6. Lingkungan  

Lingkungan yang sangat mendukung motorik halus anak akan lebih 

teroptimal jika lingkungan tempat tumbuh kembang mendukung mereka 

bergerak secara bebas. Kegiatan di luar ruangan bisa menjadi pilihan 

yang terbaik akan sangat mudah untuk menstimulasi perkembangan otak 

pada anak.  

7. Stimuilasi Yang Teipat 

Peirkeimbangan motorik halu is anak sangat teirgantu ing pada se ibeirapa 

banyak stimu ilasi yang dibeirikan. Hal ini diseibabkan kareina otot-otot 
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anak baik otot halu is anak beiluim meincapai keimatangan. Deingan latihan-

latihan yang cu ikuip akan meimbantui anak uintuik meingeindalikan geirakan 

ototnya se ihingga meincapai kondisi motorik yang se impuirna yang 

ditandainya deingan geirakan halu is yang lancar dan lu iweis. 

2.3.4 Pentingnya Pengembangan Motorik Halus Sejak Usia Dini  

Keiteirampilan motorik halu is sangat peinting u intuik distimuilasi seijak 

anak uisia dini. Masganti (2015:96) meingeimuikakan 4 alasan peintingnya 

meingeimbangkan keimampuian motorik halu is anak uisia dini. 

1. Alasan Sosial  

Anak-anak peirlui meimpeilajari seijuimlah keiteirampilan yang be irmanfaat 

bagi meireika uintuik keigiatan seihari-hari, seipeirti: mandi dan se irangkaian 

keigiatan mandi (sikat gigi, ke iramas, meinggosok badan), me imakai 

pakaian seindiri, meinyisir rambu it, makan dan minu im seindiri. 

2. Alasan Akadeimis  

Keitika masu ik uisia seikolah, seijuimlah keigiatan yang ada di se ikolah 

meimbu ituihkan keiteirmapilan motorik haluis anak, seipeirti meinuilis, 

meinggu inting, dan beiragam keigiatan yang me imbuituihkan keiceirmatan dan 

keitangkasan jari-jeimari dan tangan anak. Anak ditu intuit seicara otomatis 

meingeindalikan koordinasi mata deingan tangannya. 

3. Alasan Peikeirjaan  

Keitika anak de iwasa, seibagian beisar peikeirjaan meimeirluikan seijuimlah 

keiteirampilan motorik halu is seipeirti profeisi guirui, guirui haruis mampui 
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meinuilis deingan baik dan rapi di papan tuilis. Profeii seikreitaris, dokteir, 

peituigas arsip dan profeisi lainnya. 

4. Alasan Psikologis/E imosional  

Anak-anak yang me imiliki koordinasi motorik halu is yang baik, yang 

beirkeimbang seicara optimal akan le ibih meimuidahkan meireika dalam 

beiradaptasi deingan peingalaman seihari-hari yang meilibatkan aktivitas 

fisik. Seibaliknya, anak-anak yang me imiliki koordinasi motorik haluis 

yang bu iruik, tidak beirkeimbang deingan optimal akan le ibih muidah fruistasi, 

meirasa gagal, dan meirasa ditolak. 

2.4 Konsep Stimulasi Tumbuh Kembang anak Usia 4-6 Tahun  

2.4.1 Pengertian Stimulasi  

Meinu iruit dr. Kuisnandi Ru isdi, SP. A (k) MM. Stimu ilasi adalah u ipaya 

orangtu ia ataui keiluiarga uintuik meingajak beirmain dalam su iasana yang pe inuih 

keigeimbiraan dan pe inuih kasih sayang. Aktivitas beirmain yang peinuih kasih 

sayang dan ke icintaan ini sangat peinting gu ina meirangsang se iluiruih systeim 

indeira, meilatih keimampuian motorik halu is dan motorik kasar, ke imampuian 

beirkomuinikasi seirta peirasaan pikiran anak. Se ipeirti yang teilah di je ilaskan oleih 

pakar dan konsu iltan tu imbuih keimbang anak bahwa stimu ilasi adalah faktor 

eiksteirnal yang sangat pe inting bagi keiceirdasan anak seilain meimpeingaruihi pada 

keiceirdasan anak stimu ilasi ju iga peinting u intuik kuialitas asu ipan gizi, pola 

peingasuihan yang te ipat deingan kasih sayang (Kartiningrum, E. D., 2019). 

Seidangkan me inuiruit Siswono (2004) stimu ilasi adalah u ipaya uintuik 

meimbeiri rangsangan pada anak u intuik meimpeirkeinalkan su iatui peingeitahuian dan 
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keiteirampilan yang baru i deingan meimbeirikan su iatui stimuilasi uintuik 

meimpeirkeinalkan pada anak itu i akan sangat peinting bagi keiceirdasan anak 

(Kartiningrum, E. D., 2019). Dalam me imcahkan masalah pada anak u isia dini 

teirdapat pada pe irkeimbangan kognitif anak, yang artinya dimana kognitif 

adalah suiatu i proseis beirpikir, jika anak be irada di posisi itui si anak akan mu ilai 

uintuik meinghu ibuingkan, meinilai dan meimpeirtimbangkan su iatui keijadian ataui 

peiristiwa.  

Jadi dapat di simpuilkan bahwa stimu ilasi adalah uipaya rangsangan yang 

dibeirikan pada anak u isia dini seijak bayi barui lahir meilaluii keigiatan beirmain, 

yang dilaku ikan seicara ru itin dan beirkeisinambuingan deingan kasih sayang dan 

peirasaan seinang dan bahagia, de ingan peimbeirian stimuilasi teirseibu it akan sangat 

meiningkatkan pola keiceirdasan pada anak se ihingga peirkeimbangan pada anak 

akan beirjalan seicara optimal kareina nantinya stimu ilasi ini akan me impeingaruihi 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan proseis beilajar dan meimori anak 

(Kartiningrum, E. D., 2019).  

2.4.2 Macam-Macam Bentuk Stimulasi Motorik Halus   

Stimuilasi yang baik meiruipakan salah satu i faktor eiksteirnal yang 

meimpeingaruihi peirkeimbangan balita. Salah satu i faktor yang me impeingaruihi 

peirkeimbangan balita ialah de ingan dibeirikan stimuilasi yang baik. Adapu in 

stimuilasi yang dapat dibe irikan uintuik peirkeimbangan motorik halu is anak uisia 

praseikolah adalah seibagai beirikuit:  
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1. Stimuilasi pada anak u isia 48-60 builan  

a. Meingajak anak u intuik beirmain pu izzlei, meinggambar, meinghituing, 

meimilih dan me ingeilompokkan, meimotong, dan meineimpeil barang 

b. Ajarkan anak u intuik meinyatu ikan 2 gambar yang te irpisah  

c. Keitika anak se idang meinggambar ajarkan anak u intu ik meileingkapi 

gambarannya, contoh anak se idang meinggambar beirbiei anak bisa 

meileingkapi deingan meimakai gau in.  

d. Beilajar me inghituing deingan meingguinakan beinda-beinda yang su idah 

diseidiakan dan arahkan anak u intuik meileitakkan hituingan beinda seisuiai 

deingan angka yang cocok. 

e. Beirikan anak ke irtas seipeirti origami keimuidian ajarkan anak u intuik 

meinggu inting hingga meinjadi ruimbaian.  

f. Meimbandingkan beinda dari yang ke icil/beisar, seidikit/banyak, 

nbeirat/ringan dan lain se ibagainya. 

g. Peircobaan ilmiah de ingan meinyeidiakan 3 geilas air, pada ge ilas peirtama 

masuikkan gu ila pasir, geilas keiduia masuikkan gabuis, dan geilas keitiga 

masuikkan keileireing, keimuidian bantu i anak uintuik meingadu iknya dan 

disku isikan hasilnya.  

h. Ajarkan anak u intuik beirkeibuin dan ruitin uintuik meinyirami tanaman 

teirseibu it. 

i. Stimuilasi pada anak uisia 60-72 builan  

a. Mmeimbantui anak meinuiliskan Namanya, kata-kata peindeik seirta 

angka. 
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b. Meimbantui anak uintui meinggambar, meingguinting dan beirmain puizzlei.  

c. Meimbantui anak meingeirti uiruitan keigiatan seideirhana seipeirti meincuici 

tangan, dan mu ilai ajarkan anak u intuik meingingat shalat lima waktu i 

d. Meimbuiat mainan dari tanah liat, misalnya bintang, mangku ik, dan lain 

seibagainya.  

e. Meingajak anak beilajar meimasak reiseip masakan yang mu idah  

f. Meingajarkan anak meinggambar beinda dari beirbagai su idu it pandang  

g. Meingajarkan anak u intuik meinguikuir Panjang/leibar meingguinakan 

peinggaris ataui pita, seilanjuitnya meinuiis hasil peingu ikuirannya dan 

meindiskuisikan hasilnya.  

2.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemberian Stimulasi Pada 

Anak  

Faktor yang me impeingaruihi ibu i dalam meilakuikan   stimu ilasi   

peirkeimbangan   pada anak antara lain du ikuingan sosial, deimografi lingku ingan,   

sosial   eikonomi,   peindidikan, sarana   dan   prasarana   yang   te irseidia. 

2.4.4 Dampak Stimulasi  

Peimbeirian stimuilasi seijak dini pada anak uisia praseikolah yang dibe irikan 

oleih orangtu ia dapat meimbeirikan dampak yang positif yang dapat 

meiningkatkan peirkeimbangan bahasa, motorik dan me imori anak. Dampak 

neigativei yang di pe iroleih jika stimu ilasi tidak dibeirikan akan te irjadi 

keiteirlambatan pada otak u intuik meincapai seisuiatui yang diajarkan ke iteirlambatan 

leibih seiring dise ibabkan oleih kuirangnya ke iseimpatan uintuik meimpeilajari 
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keiteirampilan motorik, pe irlinduingan orang tu ia yang beirleibihan, atau i kuirangnya 

motivasi anak u intuik meimpeilajarinya (Huirlock, 2007) (Sapitri et al., 2018).  

2.4.5 Alat untuk mengukur stimulasi tumbuh kembang  

Leimbar ku iisioneir stimu ilasi yang me inanyakan seirangkaian peirtanyaan 

keipada orangtu ia meingeinai seibeirapa seiring orangtu ia meilakuikan rangsangan 

pada anak. Teirdapat 10 peirtanyaan yang haru is dijawab oleih orangtu ia ataui 

peingasuih uintu ik meingeitahuii seibeirapa banyak stimuilasi dibeirikan pada seitia 

harinya (Safitri, 2018).  

Peituinju ik Peingisian : Beirilah tanda ceintang (√) pada kolom jawaban 

yang teirseidiah seisuiai deingan yang anda ke itahuii.  

a.  SL (Seilalui) : Jika anda meilakuikan hal teirseibuit seitiap hari (Skor 4)  

b. SR (Seiring) : Jika anda meilakuikan hal teirseibuit 4-6 hari dalam se iminggui 

(Skor 3)  

c. JR (Jarang) : Jika anda me ilakuikan hal teirseibuit 1-3 hari dalam se iminggui 

(Skor 2)  

d. TM (Tidak Me ilakuikan) : Jika anda tidak me ilakuikan hal te irseibuit sama 

seikali (Skor 1) 

Deingan hasil Stimuilasi baik : ≥ 32, stimu ilasi cuikuip : 28 – 31, stimu ilasi 

kuirang :  ≤ 27 (Safitri, 2018). 
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Tabel 2.7 Kuisioner Stimulasi Tumbuh Kembang 

No Peirtanyaan SL SR JR TM 

1 Ibui meingajak anak me inyu isuin puizzlei     

   2 Ibui meingajak anak me inge ilompokkan be inda 

deingan gambarnya 

    

   3 Ibui meingajarkan anak cara me ingguinting 

gambar-gambar 

    

   4 Ibui meingajarkan anak cara me ineimpe il gambar-

gambar 

    

   5 Ibui meingajarkan anak cara me inggambar 

lingkaran dan se igi e impat dari ke irtas atau i 

karton 

    

   6 Ibui meingajarkan anak cara me ighituing be inda-

beinda ke icil yang ada diruimah se ipeirti : kacang, 

batui, biji sawo dan lain-lain 

    

   7 Ibui meingajarkan anak cara me inyuisuin 

piring/ge ilas teirse ibuit dari uikuiran ke icil ke i beisar 

ataui dari ringan ke i beirat 

    

   8 Ibui meingajarkan anak cara be irke ibuin seipeirti 

meinanam biji kacang tanah/kacang hijaui di 

kale ing/ge ilas aquia be ikas yang te ilah diisi tanah 

    

   9 Ibui meingajarkan anak cara me inyiram tanaman 

seitiap hari 

    

  10 Ibui meingajak cara me impe irhatikan tanaman 

dari hari ke i hari 
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 BAB 3 KERANGKA KONSEP  

 

 

 

Faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik halus  

1. Kondisi Pra 

Kelahiran  

2. Faktor Genetik 

3. Kondisi Lingkungan  

4. Kesehatan & Gizi 

Anak Pasca 

Kelahiran  

5. Intelengence 

Question 

Kecerdasan 

6. Stimulasi yang tepat  

7. Pola Asuh  

8. Cacat Fisik  

 Stimulasi  

Stimulasi Kurang  Stimulasi Cukup  Stimulasi Baik  

Rangsangan hanya 

diberikan 1-3 hari saja 

dalam seminggunya atau 

bahkan tidak sama sekali  

Rangsangan tidak 

dilakukan setiap hari  

hanya diberikan 4-6 hari 

dalam seminggunya  

Rangsangan dilakukan 

setiap hari dalam kegiatan 

apapun  

Perkembangan 

anak meragukan 

n  

Perkembangan 

anak terdapat 

penyimpangan 

Perkembangan 

anak meragukan 

n  

Perkembangan 

anak terdapat 

penyimpangan 

Perkembangan 

anak sesuai 

Perkembangan Motorik Halus 

Keterangan :  

 

  

 Diteliti 

 Tidak Diteliti 

= 

= 3.1 Kerangka konsep Hubungan stimulasi tumbuh kembang dengan perkembangan motorik halus  
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3.1 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang diterima sebagai kebenaran 

dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks. Hipotesis pada penelitian ini 

yaitu hipotesis alternatif (Ha) yakni terdapat hubungan antara Stimulasi Tumbuh 

Kembang dengan Perkembangan Motorik Halus pada anak usia 4-6 tahun dengan 

nilai P value < 0,05 
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BAB 4 METODE PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian  

Metode penelitian yang yang digunakan pada penelitian ini bersifat 

korelasional dengan rancangan penelitian crossectional. Penelitian korelasional 

adalah metode untuk menilai hubungan, memperkirakan atau menguji suatu teori 

yang ada antara 2 variabel yaitu hubungan stimulasi tumbuh kembang anak 

dengan perkembangan motorik halus. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

Crossectional dalam analisis ini, data dikumpulkan pada titik waktu yang sama 

dan digunakan untuk menentukan hubungan antara variabel-variabel tersebut, 

yaitu data antara variable independent dan dependent akan dikumpulkan dalam 

waktu yang bersamaan (Nursalam, 2020). Dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui hubungan stimulasi tumbuh kembang anak dengan perkembangan 

motorik halus di TK Dharmawanita.  

4.2 Populasi dan Sample  

4.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian adalah subjek yang telah memenuhi kriteria 

sesuai indikator yang telah ditetapkan oleh peneliti yang kemudian bisa ditarik 

kesimpulannya (Nursalam, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah ibu 

dan anaknya yang sekolah di TK Dharmawanita berjumlah 58 responden . 

4.2.2 Sampel  

Sampel bagian dari populasi yang digunakan sebagai sampel yang 

memiliki sifat dan karakteristik yang sama yang menggambarkan dan dapat 

mewakili seluruh populasi yang diteliti (Nursalam, 2020). Penentuan besar 
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sampel menurut Arikunto jika populasi kurang dari 100 maka sebaiknya 

sampel diambil secara keseluruhan. Jadi, sampel pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 58. 

4.2.3 Teknik Sampling 

Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi dengan tujuan 

mewakili populasi (Nursalam, 2020). Teknik sampling merupakan cara-cara 

yang ditempuh dalam pengambilan sampel agar memperoleh sampel yang 

benar-benar sesuai dengan subjek penelitian. Teknik sampling pada penelitian 

ini menggunakan jenis non probability sampling dengan jenis total sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel di mana seluruh populasi diambil sebagai 

data sampel untuk diukur. Menggunakan total sampling atau sampel diambil 

secara keseluruhan dikarenakan jumlah populasi relative kecil dibawah 100 

responden.  

4.3 Variabel Penelitian  

Variabel merupakan karakteristik atau ciri yang memberikan nilai beda yang 

dimiliki oleh kelompok tertentu (Nursalam, 2020). Pada penelitian ini variable 

dibedakan menjadi:  

1. Variabel Bebas (independent variabel) Variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau nilainya menentukan variabel lain  (Nursalam, 

2020). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Stimulasi tumbuh 

kembang anak   

2. Variabel Terikat (dependent variabel) Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi nilainya ditentukan oleh variabel lain (Nursalam, 2020). 
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Variabel terikat  dalam penelitian ini adalah perkembangan motorik halus 

pada anak usia 4–6 tahun.  

4.4 Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di TK Dharmawanita Glundengan Jember  

4.5 Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini membutuhkan data studi pendahuluan yang dilakukan 

pada bulan Februari dan penelitian ini dihitung dari bulan Mei 2023 – 15 Juni 

2023. 

4.6  Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 

dari sesuatu yang didefinisikan dalam penelitian. Karakteristik yang diamati 

merupakan kunci definisi operasional, dapat diamati artinya memungkinkan 

peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu 

objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lagi oleh penelitian 

selanjutnya (Nursalam, 2020).  
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4.1  Tabel Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Independen: 

Stimulasi 

Tumbuh 

Kembang 

Anak  

 

upaya rangsangan 

yang diberikan pada 

anak usia dini sejak 

bayi baru lahir untuk 

memperkenalkan 

suatu pengetahuan 

dan keterampilan 

melalui kegiatan 

bermain, belajar 

berhitung 

menggunakan jari 

jemari, mulai belajar 

mengurutkan shalat 5 

waktu, dan belajar 

untuk mengganbar 

dengan arahan yang 

diberikan 

SL (Selalu) : Jika 

anda melakukan 

hal tersebut setiap 

hari (Skor 4)  

SR (Sering) : Jika 

anda melakukan 

hal tersebut 4-6 

hari dalam 

seminggu (Skor 

3)  

JR (Jarang) : Jika 

anda melakukan 

hal tersebut 1-3 

hari dalam 

seminggu (Skor 

2)  

TM (Tidak 

Melakukan) : Jika 

anda tidak 

melakukan hal 

tersebut sama 

sekali (Skor 1) 

Lembar 

Kuisioner 

Skala 

Likert 

Ordinal a.Stimulasi 

baik : ≥ 32  

b. Stimulasi 

cukup : 28 - 

31  

c. Stimulasi 

kurang : <27 

 

Dependen: 

Perkembang

an Motorik 

Halus  

 

Motorik halus 

merupakan bagian 

dari aktivitas motorik 

yang melibatkan 

gerak otot-otot kecil 

yang harus 

dikembangangkan 

pada anak usia dini, 

seperti mengambil 

benda kecil dengan 

ibu jari dan telunjuk, 

menggambar dan 

menulis (Nurlaili, 

2019). 

Sesuai (S) jika 

semua gerakan 

motorik halus dapat 

di lakukan oleh 

anak. 

Meragukan (M) 

jika hanya sebagian 

gerakan motorik 

halus dapat 

dilakukan oleh 

anak. 

Penyimpangan (P) 

jika gerakan 

motorik halus tidak 

dapat dilakukan 

oleh anak. 

 

Lembar 

(KPSP) 

Kuisioner 

Pra 

Skrining 

Perkemban

gan 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai (S): 

Semua dapat 

di lakukan  

Meragukan 

(M) : 

Sebagian 

dapat di 

lakukan.  

Penyimpang

an (P) : 

Tidak dapat 

melakukann

ya sama 

sekali. 

 

4.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu Langkah strategis dalam sebuah 

penelitian yang tujuannya untuk mendapatkan data. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder (Nursalam, 2020).  
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4.7.1 Sumber Data 

a. Data Primer. 

Data primer merupakan data yang didapat oleh peneliti (Nursalam, 

2020). Data ini diperoleh dari hasil pengukuran stimulasi dan 

perkembangan motorik halus dengan lembar kuisioner pada anak usia 

4-6 tahun.  

4.7.2 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, instrumen penelitian dapat berupa kuisioner, formulir observasi, dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan pencatatan data (Danilo de Arruda, 

2021). Adapun instrument penelitian dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Lembar Kuisioner  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur stimulasi yaitu dengan 

menggunakan lembar kuisioner yang merupakan alat ukur berisi 

serangkaian pertanyaan untuk mengetahu seberapa sering rangsangan 

diberikan dengan kriteria SL (Selalu) : Jika anda melakukan hal tersebut 

setiap hari (Skor 4), SR (Sering) : Jika anda melakukan hal tersebut 4-6 

hari dalam seminggu (Skor 3), JR (Jarang) : Jika anda melakukan hal 

tersebut 1-3 hari dalam seminggu (Skor 2), TM (Tidak Melakukan) : Jika 

anda tidak melakukan hal tersebut sama sekali (Skor 1) dengan interpretasi 

hasil stimulasi baik : ≥ 32, stimulasi cukup : 28 – 31, stimulasi kurang : < 

27 (Safitri, 2018) .  
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2. Lembar Kuisioner Pra-Skrining Perkembangan (KPSP) 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur perkembangan motorik 

halus yaitu dengan menggunakan lembar kuisioner KPSP yang merupakan 

alat ukur berisi angket dan serangkaian pertanyaan sesuai dengan indikator 

dan dengan Interpretasi hasil KPSP. Dimana anak diarahkan untuk 

menirukan gambar yang telah disediakan oleh peneliti dan untuk dan akan 

diberikan 3 kategori interpretasi diantaranya : Sesuai (S), Jika semua 

mampu dilakukan oleh anak, Meragukan (M) Jika hanya mampu Sebagian 

dilakukan oleh anak, dan Penyimpangan (P) Jika anak tidak mampu 

melakukannya sama sekali (Yayasan & Menulis, n.d.).   

4.7.3 Alur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan 

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu 

penelitian (Nursalam, 2020). Langkah pengumpulan data penelitian dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Langkah persiapan penelitian. 

1) Menyusun proposal penelitian. 

2) Peneliti melakukan studi pendahuluan di TK Dharmawanita untuk 

melakukan pengambilan data objektif dari catatan pihak guru dan 

pengambilan data subjektif responden anak TK di TK Dharmawanita 

3) Menentukan waktu dan lokasi untuk melakukan penelitian. 

4) Melakukan pengkajian etik penelitian saat proposal disetujui. 
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5) Peneliti mengajukan dua surat permohonan izin penelitian dari Dekan 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi yang ditujukan 

kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Linmas Kabupaten 

Jember dan Wali kelas TK Dharmawanita Glundengan 

6) Mempersiapkan alat dan rencana yang diperlukan dalam penelitian. 

b. Alur pengumpulan data . 

1) Peneliti mengurus surat izin studi pendahuluan di universitas dr. 

Soebandi Jember.  

2) Mengurus perijinan ke Bakesbangpol Jember. 

3) Mengurus perijinan ke Dinas Pendidikan Jember. 

4) Memberikan lembar permohonan surat izin penelitian ke kepala sekolah 

TK Dharmawanita Glundengan Jember.  

5) Peneliti melakukan Informed Consent kepada responden dengan 

menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. 

6) Peneliti melakukan penilaian stimulasi tumbuh kembang anak dengan 

motorik halus kepada responden siswa siswi TK Dharmawanita sesuai 

dengan lembar kuesioner KPSP yang telah diberikan.  

7) Setelah data terkumpul peneliti memeriksa kembali kelengkapan data 

yang diperoleh. 

8) Peneliti melakukan pengolahan data menggunakan program komputer 

aplikasi SPSS versi 23 for Windows 11. 

9) Setelah analisa statistik selesai kemudian membuat pembahasan dan 

kesimpulan yang akan disusun dalam laporan hasil penelitian. 
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4.8 Teknik Analisa Data  

Analisa data adalah proses mengorganisasikannya dan mengurutkan data ke 

dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar sedemikian rupa sehingga 

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sebagai yang 

disarankan oleh data (Nursalam, 2020). 

4.8.1 Teknik Pengolahan Data 

Teknik analisis data merupakan cara mengolah data agar dapat 

disimpulkan atau diinterpretasikan menjadi informasi (Hidayat, 2011). Proses 

pengolahan data dapat dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut : 

a. Editing 

Editing yaitu kegiatan mengoreksi ulang kelengkapan penelitian yang 

berupa lembar kuesioner, baik jumlah atau daftar pertanyaan. Hal yang 

perlu diperhatikan dalam proses editing yaitu kelengkapan jawaban dan 

pertanyaan. 

b. Coding 

Coding yaitu pemberian kode berupa angka atau huruf yang berguna 

untuk mempermudah mengolah data. 

1. Karakteristik responden 

i. Jenis kemalin : 

1. Laki-laki : 1 

2. Perempuan : 2 

ii. Usia : 
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1. Usia 48-53 bulan : 1 

2. Usia 54-59 bulan: 2 

3. Usia 60-66 bulan : 3 

4. Usia 67-72 bulan : 4 

2. Perkembangan Motorik Halus 

i. Sesuai (S) diberi kode 1  

ii. Meragukan (M) diberi kode 2 

iii. Penyimpangan (P) diberi kode 3 

3. Stimulasi Tumbuh Kembang Anak Dengan Interpretasi hasil  

1. Stimulasi baik : ≥ 32 diberi kode 1 

2. Stimulasi cukup : 28 – 31 diberi kode 2 

3. Stimulasi kurang : < 27 diberi kode 3 

c. Scoring 

Scoring merupakan pemberian nilai pada data dengan memberikan 

skor pada jawaban.  

Stimulasi Tumbuh Kembang Anak 

1. SL  = Selalu (Skor 4) 

2. SR = Sering (Skor 3) 

3. JR = Jarang (Skor 2) 

4. TM = Tidak melakukan (Skor 1) 

d. Tabulating  

Tabulating merupakan kegiatan pengelompokan data supaya mudah 

dijumlah, disusun, dan didata berupa tabel untuk dianalisis  
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e. Entry data (Memasukkan Data) 

Data dari masing-masing responden dalam bentuk “kode” 

dimasukkan ke dalam program computer. 

4.8.2 Analisa Data 

1. Analisa Univariat  

Analisa univariat merupakan Analisa yang digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menjelaskan suatu variable penelitian. Analisa 

univariat digunakan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian. Adapun rumus univariat adalah 

sebagai berikut (Nursalam, 2020) :  

x=
𝑓

𝑛
 

Keterangan :  x = Frekuensi relative 

f = frekuensi masing-masing kelas  

n = Jumlah Variabel yang diteliti  

2. Analisis Bivariat  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis bivariat. 

Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis keterikatan antara 

variable penelitian (Nursalam, 2020). Penelitian ini menganalisis 

hubungan antara variable stimulasi tumbuh kembang dengan 

perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 tahun. Data yang telah 

diproses akan diuji dengan uji Spearmen Rank. Perhitungan 

menggunakan program SPSS, apabila nilai p > 0,05 maka Ho diterima 
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dan Ha ditolak artinya tidak ada hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Apabila p < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya ada hubungan antara stimulasi tumbuh kembang 

dengan perkembangan motorik halus. 

4.9 Etika Penelitian  

Etika penelitian keperawatan merupakan salah satu masalah yang penting 

dlam proses berjalannya penelitian, karena penelitian keperawatan berhubungan 

langsung  dengan manusia, oleh karena itu etika penelitian perlu diperhatikan. 

Etika yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini yaitu : 

1) Inform Concent 

Inform Concent merupakan persetujuan untuk berpartisipasi dalam 

penelitian suatu bentuk persetujuan subjek penelitian setelah mendapat 

penjelasan tentang perlakuan dan dampak yang timbul dari perlakuan 

penelitian yang akan dilakukan. 

2) Anonymity (Tanpa Nama) 

Peneliti menjamin kerahasiaan responden, peneliti tidak 

mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya 

menuliskan kode yang sudah disajikan. 

3) Confidentiality (Kerahasiaan) 

Peneliti menjamin kerahasiaan hasil penelitian dan hanya kelompok 

tertenu yang akan dilaporkan pada hasil penelitian. 

4) Justice (Keadilan) 

Peneliti menjamin keadilan dan menjamin semua subjek penelitian 
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memperoleh perlakuan dan keuntungan yang sama tanpa membedakan 

sosial ekonomi, agama, etnis, dan sebagainya. 
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BAB 5 HASIL PENELITIAN 

Pada BAB ini akan disampaikan hasil penelitian “Hubungan stimulasi 

tumbuh kembang anak dengan perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 

tahun”. Meliputi data umum dan data khusus sebagai berikut:  

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di TK Dharmawanita Desa Glundengan, Kecamatan 

Wuluhan, Kabupaten Jember, Jawa Timur. TK Dharmawanita terletak di 

wilayah yang sangat strategis di kelurahan Glundengan yaitu bersebelahan 

dengan balai kampung Desa Glundengan. TK Dharmawanita merupakan salah 

satu TK yang terletak di Desa Glundengan dengan mayoritas siswa-siswinya 

berasal dari pemukiman penduduk Desa Glundengan khususnya yang dekat 

dengan sekolah TK Dharmawanita. TK Dharmawanita memiliki 2 kelas yaitu, 

Kelas  A (Nol Kecil) dan Kelas B (Nol Besar). Jumlah siswa-siswi TK 

Dharmawanita sebanyak 58 anak yang berasal dari 2 kelas A dan kelas B. 

Jumlah Kelas A yaitu sebanyak 31 anak dan jumlah kelas B sebanyak 27 anak. 

Di TK Dharmawanita memiliki guru tetap sejumlah 3 orang, dan 1 guru 

honorer.    

5.2 Data Umum 

Data umum disampaikan karakteristik responden meliputi: usia anak, jenis 

kelamin anak, tingkat pendidikan ibu, pekerjaan ibu, sebagaimana pada tabel 5.1 

sampai dengan 5.3 sebagai berikut:  

5.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan identifikasi usia dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  
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Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi dan Presentase Responden Berdasarkan 

Usia di TK Dharmawanita 

No  Usia Responden Jumlah  Presentasi  

1 48 bulan – 53 bulan  6  10,3% 

2 54 bulan – 59 bulan  9 15,5% 

3 60 bulan – 65 bulan  18 31,0% 

4 66 bulan – 72 bulan  25 43,1% 

Total 58 100% 

“Sumber Data : Primer 2023” 

Berdasarkan data sebagaimana pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi terbanyak menurut usia responden adalah 25 (43,1%) 

yaitu pada anak usia 6 tahun (66 bulan – 72 bulan), dan frekuensi terendah 

menurut usia responden adalah 6 (10,3%) yaitu terdapat pada anak dimulai 

pada usia 4 tahun (48 bulan – 53 bulan). 

5.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan identifikasi jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut :  

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin di TK Dharmawanita 

No  Jenis Kelamin Jumlah  Presentasi  

1 Laku-laki 37 62,1% 

2 Perempuan 22 37,9% 

Total 58 100% 

“Sumber Data : Primer 2023” 

 Berdasarkan data sebagaimana pada tabrl 5.2 menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi terbanyak menurut jenis kelamin yaitu laki-laki 

berjumlah 37 (62,1%) responden, dan frekuensi terendah menurut jenis 

kelamin yaitu perempuan berjumlah 22 (37,9%). 
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5.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu  

Berdasarkan identifikasi pendidikan ibu dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut :  

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi dan Presentase Responden Berdasarkan 

Pendidikan Ibu di TK Dharmawanita 

No  Pendidikan Ibu Jumlah  Presentasi  

1 Tidak Sekolah  7 12,1% 

3 SD 23 39,7% 

4 SMP 9 15,5% 

5 SMA 16 27,6% 

6 SP-1 2 3,4% 

7 S2 1 1,7% 

Total 58  100% 

“Sumber Data : Primer 2023” 

Berdasarkan data sebagaimana pada tabel 5.3  menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi responden terbanyak menurut pendidikan terakhir 

adalah SD yaitu berjumlah 23 responden (39,7%), dan responden terendah 

menurut pendidikan terakhir adalah S2 yaitu berjumlah 1 responden (1,7%).  

5.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu  

Berdasarkan identifikasi pendidikan ibu dapat dilihat pada table 

sebagai berikut :  

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi dan Presentase Responden Berdasarkan 

Pekerjaan Ibu di TK Dharmawanita 

No  Pekerjaan Ibu Jumlah  Presentasi  

1 Wiraswasta  38 65,5% 

2 Karyawan Swasta 1 1,7% 

3 PNS-TNI-Polri 4 6,9% 

4 Petani 10 17,2% 

5 Buruh 3 5,2% 

6 Pedagang Kecil 2 3,4% 

Total 58 100% 

“Sumber Data : Primer 2023” 

Berdasarkan data sebagaimana pada tabel 5.3  menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi responden terbanyak menurut pekerjaan ibu adalah 

wiraswasta yaitu berjumlah 38 responden (65,5%), dan responden terendah 
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menurut pekerjaan ibu yaitu Karyawan Swasta 1 responden (1,7%). 

5.2.5 Data Khusus  

Pada data khusus disampaikan stimulasi tumbuh kembang, 

perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 tahun, hubungan stimulasi 

tumbuh kembang anak dengan perkembangan motorik halus pada anak usia 

4-6 tahun sebagai berikut: 

5.2.6 Identifikasi Stimulasi Tumbuh Kembang Anak Usia 4-6 Tahun  

Berdasarkan identifikasi status stimulasi dapat dilihat pada table 

sebagai berikut :  

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Stimulasi Pada Anak Usia 4-6 

Tahun  

No  Stimulasi Perkembangan Frekuensi Presentasi  

1 Stimulasi Baik  20 34,5% 

2 Stimulasi Cukup  25 43,1% 

3 Stimulasi Kurang 13 22,4% 

Total 58 100% 

“Sumber Data : Primer 2023” 

Berdasarkan data sebagaimana pada tabel 5.5  menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi responden terbanyak menurut stimulasi adalah stimulasi 

cukup yaitu berjumlah 25 responden (43,1%), dan frekuensi terendah 

menurut stimulasi adalah stimulasi kurang yaitu berjumlah 13 responden 

(22.4%). 

5.2.7 Perkembangan Motorik Halus Usia 4-6 Tahun Berdasarkan 

identifikasi status stimulasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perkembangan Motorik Halus 

Pada Anak Usia 4-6 Tahun  

No  Stimulasi Perkembangan Frekuensi Presentasi  

1 Sesuai 20 34,5% 

2 Meragukan  30 51,7% 

3 Penyimpangan  8 13,8% 

Total 58 100% 
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“Sumber Data : Primer 20223” 

Berdasarkan data sebagaimana pada tabel 5.6  menunjukkan 

bahwa distribusi frekuensi responden terbanyak menurut perkembangan 

motorik halus pada anak usia 4-6 tahun adalah meragukan yaitu 

berjumlah 30 responden (51,7%), dan responden terendah menurut 

perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 tahun yaitu 

penyimpangan berjumlah 8 responden (13,8%). 

5.2.8 Tabel Silang Hubungan Stimulasi Tumbuh Kembang Anak 

Dengan Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Usia 4-6 Tahun  

 Berdasarkan identifikasi status stimulasi dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut :  

Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perkembangan Motorik Halus 

Pada Anak Usia 4-6 Tahun  

 Stimulasi Total P- 

Value  

Spearman

’s Rank 
Baik  Cukup  Kurang 

Mot

orik 

Hal

us  

Sesuai 17 

85,0% 

0 

0% 

3 

15,0% 

20 

100,0% 

 

 

0,000 

 

 

0,630 Meragukan 3  

10,0% 

11 

36,7% 

16 

53,3% 

30 

100,0% 

Penyimpangan  0 

0% 

2 

25,0% 

6 

75,0% 

8 

100,0% 

Total  20 

34,5% 

13 

22,4% 

25 

43,1% 

58 

100,0% 

“Sumber Data : Primer 2023” 

Menurut Sugiono (2014:356) korelasi spearman rank adalah korelasi 

yang digunakan untuk mencari hubungan atau menguji signifikansi 

hipotesis asosiatif bila masing-masing variable berbentuk ordinal. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variable yang diteliti 

digunakan interpretasi sebagai berikut (Suwarni & Aisyah, 2019) :  
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Sumber : Sugiyono (2014) (Suwarni & Aisyah, 2019) 

Berdasarkan tabel silang 5.7 diatas ternyata sebagian besar responden 

memiliki perkembangan motorik halus meragukan dan kategori cukup untuk 

pemberian stimulasinya pada anak. Hasil analisis dengan menggunakan uji 

Spearman Rank Test pada tabel 5.7 menunjukkan bahwa p-value 0,000 yang 

berarti nilai p<0,05 sehingga dapat dikatan hipotesis Ha diterima Ho ditolak 

yang artinya terdapat signifikansi hubungan bermakna antara stimulasi 

tumbuh kembang dengan perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 

tahun. Hasil uji Spearmen’s Rank didapatkan nilai hasil 0,630 yang artinya 

terdapat hubungan yang kuat antara stimulasi tumbuh kembang dengan 

perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 tahun.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0.80 – 1,000 Sangat Kuat 
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BAB 6 PEMBAHASAN  

6.1 Stimulasi Tumbuh Kembang Anak Usia 4-6 Tahun  

Hasil penelitian berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dengan kategori paling tinggi terdapat pada kategori stimulasi kurang 

dengan responden sebanyak 25 (43,1%) menunjukkan bahwa pengasuh terbanyak 

masih memiliki upaya pemberian rangsangan yang cukup yaitu sebanyak 25 

pengasuh (43,1%). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemberian 

stimulasi tersebut pada anak antara lain du ikuingan sosial, deimografi lingku ingan,   

sosial   eikonomi,   peindidikan, sarana   dan   prasarana   yang   te irseidia. 

Stimuilasi adalah faktor eiksteirnal yang sangat pe inting bagi ke iceirdasan anak 

seilain meimpeingaruihi pada keiceirdasan anak stimu ilasi ju iga peinting u intuik kuialitas 

asuipan gizi, pola peingasuihan yang teipat deingan kasih sayang. Aktivitas beirmain 

yang peinuih kasih sayang dan ke icintaan ini sangat pe inting gu ina me irangsang 

seiluiruih sisteim indeira, meilatih keimampuian motorik halu is dan motorik kasar, 

keimampuian beirkomuinikasi seirta peirasaan pikiran anak (Kartiningrum, E. D., 

2019). Stimulasi bisa diberikan oleh siapapun dengan berbagai macam stimulasi 

sesuai usia anak. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih cukup 

banyak pengasuh yang belum mengetahui cara bagaimana menstimulasi anak 

sesuai usia selain belum mengetahui macam stimulasi orangtua juga jarang 

melakukan stimulasi pada anak. Padahal untuk mendapatkan perkembangan yang 

sesuai dibutuhkan juga dengan rangsangan stimulasi yang rutin dilakukan oleh 

pengasuh dengan berbagai macam stimulasi.  
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Anak yang diberikan stimu ilasi seijak dini oleh pengasuh akan meimbeirikan 

dampak yang positif yang dapat me iningkatkan peirkeimbangan bahasa, motorik 

dan meimori anak. Dampak neigatifi yang di pandang jika stimu ilasi tidak dibe irikan 

akan teirjadi keiteirlambatan pada otak u intuik meincapai seisuiatui yang diajarkan 

keiteirlambatan leibih seiring diseibabkan oleih kuirangnya keiseimpatan u intuik 

meimpeilajari keiteirampilan motorik, peirlindu ingan orang tu ia yang be irleibihan, atau i 

kuirangnya motivasi anak u intuik meimpeilajarinya (Hu irlock, 2007(Sapitri et al., 

2018).  

Peneliti berpendapat bahwa dalam penelitian ini mayoritas orangtua masih 

memiliki kategori stimulasi cukup artinya sebagian besar pengasuh yang kurang 

dalam pemberian stimulasi pada anak, akibatnya akan mengganggu 

perkembangan anak dimasa selanjutnya terutama perkembangan motorik halus. 

Upaya pemberian stimulasi baik harus dilakukan secara rutin, dengan pemberian 

stimulasi tersebut akan sangat meningkatkan pola kecerdasan pada anak sehingga 

perkembangan pada anak akan berjalan secara optimal karena nantinya stimulasi 

ini akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan proses belajar dan 

memori anak terutamanya dalam perkembangan motorik halus yang harus rutin 

dilatih dari usia dini supaya ketika memasuki dunia persekolahan anak bisa 

memahami pembelajaran yang diberikan oleh pengasuh yang ada di sekolah.  

6.2 Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Usia 4-6 Tahun  

Hasil penelitian berdasarkan tabel 5.6 diketahui bahwa perkembangan 

motorik halus paling banyak terdapat pada kategori meragukan yaitu sebanyak 30 

responden (51,7%), menunjukkan bahwa jumlah anak yang memiliki 
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perkembangan  motorik yang meragukan jauh lebih banyak dimiliki responden 

yaitu sebanyak 30 responden (51,7%), dan selebihnya mengalami perkembangan 

motorik halus dengan kategori sesuai dan penyimpangan. Hal ini terjadi 

dikarenakan dari 38 reponden tersebut masih kurang luwes dan cermat dalam 

pergerakan tangan yang menggunakan otot-otot kecil. Sebagian mereka lebih 

luwes dalam pergerakan yang menggunakan otot-otot besar seperti berlari, 

melompat, walaupun sebagian dari 38 responden yang memiliki kategori 

perkembangan motorik halus meragukan dan penyimpangan mereka lebih 

cenderung pendiam, pemalu, dan enggan ditinggalkan orang tua saat pembelajaran 

di sekolah sehingga mengakibatkan mereka hanya mendapatkan stimulasi atau 

pembelajaran hanya sekitar 20%, yang semestinya hal tersebut wajib diterima dan 

rutin diberikan pada anak agar anak tidak mengalami keterlembatan dalam proses 

pembelajaran maupun perkembangan motorik halusnya.  

 Motorik halu is adalah peingorganisasian peingguinaan seikeilompok otot-otot 

keicil, seipeirti jari-jari jeimari dan tangan yang se iring meimbuituihkan keiceirmatan 

dan koordinasi mata dan tangan (Nurlaili, 2019). Perkembangan motorik halus 

juga berguna untuk keterampilan hidup sehari-hari seperti makan dan memakai 

pakaian sendiri, dimana mereka belajar untuk mengkoordinasikan mata dan 

gerakan tangan sehingga dapat menggunakan bermacam alat permainan. 

Peningkatan kemampuan anak yang sedang berkembang saat usia dini salah 

satunya yaitu kemampuan motorik halus. Ada beberapa penyebab yang 

mempengaruhi perkembangan motorik halus anak yaitu perkembangan sistem 

saraf, sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik, karena sistem syaraf 
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merupakan sistem pengontrol gerak  motorik pada tubuh manusia. Kedua terdapat 

kemampuan fisik yang memungkinkan untuk gerak, perkembangan motorik juga 

sangat erat kaitannya dengan fisik, maka kemampuan fisik seseorang akan sangat 

berpengaruh pada perkembangan motorik seseorang, anak yang dalam keadaan 

normal perkembangan motoriknya akan jauh lebih, luwes, dan cermat 

dibandingkan dengan anak yang memiliki kekurangan fisik (Hurlock 1999., 

Nurlaili, 2019), selain itu anak harus juga dibekali rasa motivasi dari pengasuh 

sehingga anak akan berusaha untuk jauh lebih luas lagi mengenal hal-hal baru dari 

gerak 

Keiseihatan dan gizi anak juga menjadi penyebab faktor yang mempengaruhi 

perkembangangan motorik halus kesehatan dan gizi anak sangat beirpeingaruih 

teirhadap optimalisasi peirkeimbangan motorik halu is anak, meingingat bahwa anak 

beirada pada masa pe irtuimbuihan dan peirkeimbangan fisik yang sangat pe isat 

(Nurlaili, 2019). Hal ini ditandai de ingan peirtambah volu imei dan fuingsi tu ibuih 

anak. Dalam peirtuimbuihan fisik/motorik halu is yang peisat ini anak me imbuituihkan 

gizi yang cu ikuip u intuik meimbeintuik seil-seil tu ibuih dan jaringan tu ibuihnya yang barui, 

disertai pula dengan keadaan psikologis anak juga akan sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak, untuk nmenghasilkan perkembangan 

motorik halus pada anak diperlukan kondisi psikologis yang baik pula, agar 

mereka mampu mengembangkan olah fikir untuk menggerakkan gerakan 

motoriknya. Perkembangan motorik halus juga tergantung lingkungan yang 

sangat mendukung motorik halus anak akan lebih teroptimal jika lingkungan 

tempat tumbuh kembang mendukung mereka bergerak secara bebas karena 
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kegiatan di luar ruangan bisa menjadi pilihan yang terbaik akan sangat mudah 

untuk menstimulasi perkembangan otak pada anak, dan juga dari segi pengasuhan 

dalam pemberian stimulasi pada anak (Nurlaili, 2019). 

Peirkeimbangan motorik halu is anak sangat te irgantuing seberapa banyak 

pengaruh yang dialami oleh anak, dari beberapa faktor yang mempengaruhi anak 

jika terdapat satu atau dua faktor yang dialami anak itu akan sangat menjadi suatu 

hambatan dalam proses perkembangan anak. Stimulasi juga merupakan faktor 

yang mampu mempengaruhi prosesnya perkembangan motorik halus pada anak. 

Deingan diberikannya rangsangan berupa latihan-latihan yang cu ikuip akan 

meimbantui anak u intuik meingeindalikan geirakan ototnya se ihingga meincapai kondisi 

motorik halus yang seimpuirna yang ditandainya de ingan geirakan halu is yang lancar 

dan luiweis.  

Peneliti berpendapat bahwa dalam penelitian ini masih memiliki kategori 

dengan perkembangan motorik halus meragukan yang artinya masih cukup 

banyak anak yang kurang mengetahui gerakan motorik halus sesuai usianya. 

Kemampuan motorik halus anak dalam masa pertumbuhannya akan selalu 

berhubungan dengan proses belajar ataupun pada kehidupan sehari-harinya. Anak 

seharusnya diberikan kebebasan untuk bergerak dan biarkan anak mengetahui 

macam-macam gerakan motorik halus sesuai dengan usia. Dengan kebebasan 

untuk bergerak anak akan memiliki kekayaan, kebebasan dan keluwesan dalam 

penguasaan gerak. Kemampuan motorik anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara baik apabila anak mempunyai pengalaman gerak yang beraneka macam. 
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6.3 Hubungan Stimulasi Tumbuh Kembang Anak Dengan Perkembangan 

Motorik Halus Pada Anak Usia 4-6 Tahun  

Hasil analisis hubungan antara stimulasi dengan perkembangan motorik halus 

di peroleh dari 20 responden yang memiliki perkembangan motorik halus dengan 

kategori sesuai, 17 responden memiliki peran pemberian stimulasi yang baik, dan 

tidak ada responden yang memiliki kategori pemberian stimulasi yang cukup , dan 

pada kategori pemberian stimulasi kurang di dapatkan sebanyak 3 responden. Di 

dapatkan data bahwa perkembangan motorik halus dengan kategori meragukan 

terdapat 30 responden, 3 responden yang memiliki kategori pemberian stimulasi 

dengan baik, 11 responden memiliki kategosi pemberian stimulasi cukup, dan 16 

responden masih minim dalam pemberian stimulasi dengan kategori pemberian 

stimulasi kurang. 8 responden yang memiliki kategori perkembangan motorik 

halus yang terdapat penyimpangan, dari penyimpangan tersebut masih terjadi 

cukup minim untuk pemberian stimulasi, di dapatkan dari perhitungan tidak ada 

responden yang memberikan stimulasi dengan kategori baik, 2 responden yang 

memiliki kategori dalam pemberian stimulasi cukup, dan sebanyak 6 responden 

memiliki kategori dalam pemberian stimulasi kurang.  

Hasil analisis menggunakan uji statistik diperoleh p-value ( 0,000 < 0,05 ) 

yang artinya terdapat hubungan stimulasi tumbuh kembang anak dengan 

perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 tahun. Hasil uji Spearmen’s 

Rank didapatkan nilai hasil 0,630 yang artinya terdapat hubungan yang kuat 

antara stimulasi tumbuh kembang dengan perkembangan motorik halus pada anak 

usia 4-6 tahun.  
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Nilai hasil 63% menyatakan hubungan kuat sisanya dengan jumlah 37% 

setelah diakumulasi data bahwa orang tua mampu memberikan stimulasi yang 

cukup tepat dilakukannya dengan rutin dari orang tua juga cukup mengetahui 

bagaimana cara mengasuh anak dan orang tua juga sering melakukan 

pendeteksian dini karena ditakutkannya adanya penyimpangan. Selain itu dapat 

dilihat dari data umum dari segi pendidikan dan pekerjaan orang tua cukup baik 

seperti contoh mungkin bisa dari salah satu orang tua saja yang bekerja bisa juga 

keduanya saling bekerja dengan dimunculkan seorang pengasuh yang mampu 

mengasuh anak dengan baik pada saat kedua orang tua sibuk dengan 

pekerjaannya. Berbeda lagi dengan 63% yang lebih dominan sosial ekonomi yang 

kurang membaik, sehingga mengharuskan kedua orang tua harus sama – sama 

mencari kebutuhan ekonomi sehingga seperti pengasuhan dari ibu berkurang, dan 

untuk memunculkan seorang pengasuh itu kurang mencukupi sehingga anak bisa 

random diasuh siapa saja, baik yang mengetahui bagaimana cara mengasuh anak 

ataupun tidak yang terpenting ada yang menjaganya itu yang menjadi statement 

yang banyak dimiliki oleh orang tua di TK Dharmawanita.   

Hasil penelitian ini didukung oleh Safitri (2018) dengan hasil penelitiannya 

yang menunjukkan adanya hubungan antara dengan perkembangan motorik halus 

pada anak usia 48-60 bulan di Smart School Anduonhu Kota Kendari. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Afifah (2018) dimana 

terdapat hubungan antara stimulasi tumbuh kembang anak dengan perkembangan  

motorik halus pada anak.  
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Secara teori pemberian stimulasi dengan baik itu sangat penting dalam 

perkembangan anak. Kegiatan stimulasi yang dilakukan untuk merangsang 

perkembangan motorik halus itu membutuhkan kecermatan antara mata dan 

tangan, bukan hanya itu otak anak secara tidak langsung akan ikut beroperasi 

berfikir secara kognitif dengan itu hal ini sangat bermanfaat untuk 

menyeimbangkan antara otak kanan maupun otak kiri, sehingga logika maupun 

kreativitas anak akan menjadi seimbang, dapat membangun kepercayaan diri, 

serta berpengaruh positif terhadap peningkatan konsentrasi, dan juga daya 

ingatnya (Sari et al., 2018). Sebagai pengasuh perlu mengetahui bagaimana cara 

menstimulasi anak dengan baik, dari mulai m enyusun puzzle, belajar 

menggunting, dan menempelkan gambar-gambar, belajar menghitung, anak 

diarahkan untuk menirukan gambar seperti lingkaran, garis, kotak, dan bisa juga 

dengan kegiatan aktivitas lain yang membuat anak untuk berfikir secara kognitif. 

Dengan rangsangan yang diberikan sesering mungkin akan membuat anak terus 

mengingat dan terlatih untuk melakukan sesuatu dan itu akan sangat membantu 

multisensorik anak berkembang secara baik dan minimnya terjadinya 

penyimpangan dalam perkembangan motorik halusnya.  

Motorik halu is adalah bagian dari aktivitas motorik yang me ilibatkan geirak 

otot-otot keicil yang haru is dikeimbangangkan pada anak u isia dini, se ipeirti 

meingambil beinda keicil deingan ibu i jari dan te iluinjuik, meinggambar dan me inuilis 

(Nurlaili, 2019). Motorik halu is adalah peingorganisasian peingguinaan seikeilompok 

otot-otot keicil, seipeirti jari-jari jeimari dan tangan yang se iring meimbuituihkan 

keiceirmatan dan koordinasi mata dan tangan.  
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 Stimulasi menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya perkembangan 

motorik halus. Perkembangan motorik halus anak sangat tergantung pada 

seberapa banyak stimulasi yang diberikan. Motorik halus merupakan 

pengendalian gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot kecil yang terkoordinir 

antara susunan saraf, otot, dan otak (Sari et al., 2018). Otak terdiri dari 2 belahan 

yaitu, kiri dan kanan dengan melakukan gerakan motorik halus yang 

membutuhkan kecermatan antara mata dan tangan sangat bermanfaat untuk 

menyeimbangkan antara otak kanan maupun otak kiri, sehingga logika maupun 

kreativitas anak akan menjadi seimbang.  

Perkembangan motorik bergantung pada kematangan otot dan syaraf sebelum 

anak cukup matang tidak akan ada tindakan yang terkoordinasi gerakan terampil 

tidak akan dikuasai anak ketika masa otot dan syaraf anak belum matang dan 

berkembang secara optimal (Lesmana, Rony., 2017). Misalnya, untuk dapat 

makan maka otot tangan harus sudah siap untuk menopang alat atau makanan 

yang akan di pegang. Rangsangan merupakan suatu reaksi yang didapatkan oleh 

dendrit pada sistem saraf, sel saraf yang disebut juga dengan neuron yang mana di 

dalamnya tersusun dari badan sel, dendrit, dan akson semua bergabung untuk 

membentuk suatu jaringan yang berfungsi mengirim impuls atau suatu rangsangan 

dari reseptor untuk di deteksi dan di respon oleh tubuh (Lesmana, Rony., 2017). 

Jadi, semisal anak yang mendapatkan stimulasi seperti diajarkan makan 

menggunakan tangan secara tidak langsung tubuh akan merespon otot, syaraf, 

maupun otak akan saling  berkoordinasi untuk menerima impuls yang diberikan 

pada tubuh selanjutnya tugas tubuh untuk mengoperasikannya, sesering mungkin 
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rangsangan tersebut di latih gerakan tubuh akan luwes, cermat dan mampu 

mengoperasikannya dengan baik sesuai arahan dari stimulasi yang diberikan.  

Stimulasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 

motorik halus pada anak. De ingan rangsangan latihan yang cu ikuip akan me imbantui 

anak uintuik meingeindalikan geirakan ototnya se ihingga meincapai kondisi motorik 

yang seimpuirna yang ditandainya de ingan geirakan halu is yang lancar dan luiweis. 

Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh saya pribadi anak diarahkan untuk 

menyusun puzzle dan menggambar lingkaran, garis, dan kotak. Sebagian anak 

yang bisa dikatakan mampu menirukan dan menggambar dengan baik dan 

sebagian lagi masih bisa dikatakan meragukan bahkan adanya penyimpangan dari 

kegiatan tersebut tergantung bagaimana orangtua mengasah fikiran anak dengan 

diberikannya latihan aktivitas setiap hari secara rutin bukan hanya dirumah 

bahkan di sekolah anak juga lebih banyak melakukan aktivitas dan mendapatkan 

stimulasi dari gurunya, akan tetapi kembali lagi tergantung dengan anak mampu 

atau tidak menerima latihan tersebut sesuai dengan usianya, di khawatirkan ketika 

anak tidak dibantu dengan pemberian stimulasi dirumah akan terlambat untuk 

mengikuti perkembangan anak yang seusianya.   

Peneliti berpendapat bahwa pemberian stimulasi sangat berhubungan dengan 

perkembangan motorik halus pada anak untuk mencapai perkembangan anak 

dibutuhkan koordinasi otak, kecermatan serta latihan-latihan yang bisa didapatkan 

dari rangsangan atau stimulasi yang harus diberikannya secara rutin. Dengan 

pemberian stimulasi yang baik dan rutin anak akan terus berlatih, mengasah otak 

untuk menerima hal-hal baru yang akan datang, dengan pendampingan orang tua 
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ataupun pengasuh anak mampu bertanya pada sesuatu yang masih belum anak 

ketahui atau jika anak lebih cenderung pendiam orang tua harus lebih aktif untuk 

memberitahu dan mengajaknya berbicara atau bercerita supaya anak 

memunculkan suatu pertanyaan yang akhirnya tidak membuat anak menjadi 

pendiam. Perkembangan motorik halus dipengaruhi beberapa faktor, orang tua 

memegang peranan penting dalam proses pengembangan motorik halus anak. 

Perlu upaya setiap anak mencapai tahap perkembangan secara optimal dengan 

dukungan pemberian stimulasi atau kegiatan rangsangan dari pengasuh secara 

rutin dan tepat.  

6.4 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki kekurangan dan keterbatasan yang diharapkan tidak 

mengurangi tujuan dan manfaat penelitian Keterbatasan penelitiann ini antara lain:  

1. Waktu pelaksanaan penelitian yang tidak sesuai jadwal dikarenakan adanya 

acara dari sekolah TK Dharmawanita, maka dari itu pelaksanaan penelitian 

ditunda keesokannya sampai selesai. 

2. Objek penelitian difokuskan pada stimulasi dengan perkembangan motorik 

halus, yang mana hanya satu dari banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan motorik pada responden.  

3. Data demografi tentang stimulasi hanya fokus terhadap pola asuh seberapa 

banyak stimulasi yang diberikan yang mana ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pemberian stimulasi diantaranya dari segi dukungan sosial, 

demografi lingkungan, sosial ekonomi, sarana dan prasarana yang tersedia.  
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4. Data demografi tentang perkembangan motorik halus hanya fokus pada 

pemberian stimulasi, dari seberapa banyak pengasuh dalam memberikan 

kegiatan rangsangan pada anak yang mana ada beberapa factor lain yang 

mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak diantaranya status 

gizi pada anak, kesehatan anak, dan lain sebagainya. 

5. Informasi yang diberikan dalam proses penelitian melalui kuesioner 

terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini 

terkadang terjadi karena perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman 

yang berbeda. 
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BAB 7 PENUTUP 

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

dalam penelitian yang berjudul “ Hubungan Stimulasi Tumbuh Kembang Anak 

Dengan Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Usia 4-6 Tahun”. 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

a. Dapat disimpulkan bahwa stimulasi tumbuh kembang terbanyak yaitu dengan 

kategori stimulasi cukup yaitu berjumlah 25 responden (43,1%), dan 

stimulasi baik sebanyak 20 responden (34,5%) dan kategori stimulasi kurang 

sebanyak 13 responden  (22,4%).  

b. Dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik halus terbanyak kategori 

meragukan yaitu seban yak 30 responden  (51,7%), sedangkan perkembangan 

motorik halus kategori sesuai sebanyak 20 responden (34,5%) dan 

perkembangan motorik halus kategori menyimpang sebanyak 8 responden 

dengan persentase (13,8% ).  

c. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan stimulasi tumbuh kembang 

dengan perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 tahun yang berarti 

bahwa dengan cara pemberian stimulasi atau rangsangan yang baik 

memungkinkan berprosesnya perkembangan motorik halus sesuai, selain itu 

bisa juga didukung dengan faktor-faktor lain lain seperti dengan pemberian 

gizi yang baik, pola asuh yang baik, dan lain sebagainya yang mana mampu 
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mendukung perkembangan anak sehingga perkembangan anak akan 

berkembang secara optimal.  

7.2 Saran  

7.2.1 Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh mahasiswa 

keperawatan dalam memberikan edukasi dan upaya promosi preventif 

terutama dalam keperawatan.  

7.2.2 Bagi Ibu  

Hasil penelitian ini disarankan kepada ibu untuk memantau 

perkembangan anak melalui kegiatan posyandu, mengikuti program 

pendidikan kesehatan dan memberikan stimulasi perkembangan sesuai usia 

anak sebagai upaya deteksi dini bila adanya penyimpangan maupun dari segi 

pengasuhan dari orang sekitar yang diberikan pada anak. 

7.2.3 Bagi Peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian dapat dijadikan atau data dasar tentang stimulasi 

tumbuh kembang  dan perkembangan motorik halus dengan menambahkan 

beberapa variabel dan faktor lain lain tentang perkembangan morotik pada 

anak. 
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LEMBAR KUISIONER PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS 

 

Petunjuk Pengisian  

3. Semua pertanyaan dalam kuisioner ini harus dijawab dengan 

jujur 

4. Berilah tanda centang () pada kolom yang telah di sediakan  

5. Setiap pertanyaan dijawab hanya dengan satu jawaban yang 

sesuai dengan keadaan anak  

6. Apabila ada pertanyaan yang tidak dimengerti silahkan 

bertanya pada peneliti 

 

Data Demografi 

Nama Anak   : 

Umur Anak   : 

Jenis Kelamin   : 

Nama Orang Tua  : 

Alamat    :  

 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda. 

Berilah tanda centang () pada jawaban yang anda pilih 

 

Tabel 2.1 Kuesioner Motorik Halus Usia 48 bulan 

No Kuesioner Praskrining Perkembangan Ya Tidak 

3.  Letakkan 8 kubus di depan anak, dapatkah 

anak menyusun kubus tersebut satu per satu 

tanpa 

menjatuhkan kubus tersebut 

Motorik halus   

LAMPIRAN 8 
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No Kuesioner Praskrining Perkembangan Ya Tidak 

4.  Beri anak pensil dan kertas kosong. Suruh 

anak menggambar seperti contoh gambar di 

bawah ini tanpa membantu anak 

menyebutkan gambar yang sudah 

dicontohkan. 

 

Jawaban YA :  

 

 

Jawaban TIDAK :  

 

Motorik halus   

 

Tabel 2.2 Kuisioner Motorik Halus Usia 54 bulan 

No Kuesioner Praskrining Perkembangan Ya Tidak 

4.  Letakkan 8 kubus di depan anak, dapatkah

 anak menyusun kubus 

tersebut satu per satu tanpa 

menjatuhkan kubus tersebut 

Motorik halus   

5.  Beri anak pensil dan kertas kosong. Suruh

 anak menggambar seperti 

contoh gambar di bawah ini tanpa 

membantu anak menyebutkan gambar yang 

sudah dicontohkan. Dan beri anak tiga kali 

kesempatan. 

 

Jawaban YA  : 

 

Jawaban TIDAK :  

Motorik halus   

6.  Jangan mengoreksi atau membantu anak. 

Jangan menyebut kata “lebih panjang”. 

Perlihatkan gambar kedua garis ini 

padaanak. 

Tanyakan :”mana garis yang 

lebihpanjang?” 

Minta anak tunjuk garis yang lebih panjang. 

Setelah anak menunjuk, putar lembar ini 

dan ulangi pertanyaan tersebut. 

Apakah anak dapat menunjuk garis lebih 

banyak sebanyak tiga kali dengan benar 

 

 

 

 

 

 

Motorik halus    

  



85 

 
 

Tabel 2.3 Kuisioner Motorik Halus Usia 60 bulan 

 

No Kuesioner praskrining Perkembangan Ya Tidak 

3.  Beri anak pensil dan kertas kosong. Suruh 

anak menggambar seperti contoh gambar di 

bawah ini tanpa membantu anak 

menyebutkan gambar yang sudah 

dicontohkan. Dan beri anak tiga kali 

kesempatan. 

Jawaban : YA 

 

 

Jawaban : Tidak  

Motorik halus   

4.  Jangan mengoreksi atau membantu anak. 

Jangan menyebut kata “lebih panjang”. 

Perlihatkan gambar kedua garis ini 

padaanak. 

Tanyakan :”mana garis yang 

lebihpanjang?” 

Minta anak tunjuk garis yang lebih panjang. 

Setelah anak menunjuk, putar lembar ini 

dan ulangi pertanyaan tersebut. Apakah 

anak dapat menunjuk garis lebih banyak 

sebanyak tiga kali dengan benar 

 

 

 

Motorik halus   
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Tabel 2.4 Kuisioner Motorik Halus Usia 66 bulan 

No Kuesioner praskrining Perkembangan Ya Tidak 

4.  Beri anak pensil dan kertas kosong. Suruh 

anak menggambar seperti contoh gambar di 

bawah ini tanpa membantu anak 

menyebutkan gambar yang sudah 

dicontohkan. Dan beri anak tiga kali 

kesempatan. 

 

Jawaban YA :  

 

Jawaban TIDAK :  

 

Motorik halus   

5.  Suruh anak menggambar ditempat kosong 

yang tersedia. Katakana padanya “buatlah 

gambar orang”. Jangan memberi perintah 

lebih dari itu. Jangan bertanya atau 

mengingatkan anak bila ada bagian yang 

belum tergambar. Dalam memberi nilai, 

hitunglah berapa bagian tubuh yang 

tergambar. Untuk bagian tubuh yang 

berpasangan seperti mata, telinga, lengan 

dan kaki, setiap pasang dinilai 1 bagian. 

Dapatkah anak menggambar sedikitnya 3 

bagian tubuh 

 

Motorik halus   

6.  Pada gambar orang yang dibuat pada poin 

3, dapatkah anak menggambar sedikitnya 6 

bagian tubuh ? 

Motorik halus    

 

Tabel 2.5 Kuisioner Motorik Halus Usia Usia 72 bulan  

No Kuesioner praskrining Perkembangan Ya Tidak 

4.  Suruh anak menggambar ditempat kosong 

yang tersedia. Katakana padanya “buatlah 

gambar orang”. Jangan memberi perintah 

lebih dari itu. Jangan bertanya atau 

mengingatkan anak bila ada bagian yang 

belum tergambar. Dalam memberi nilai, 

hitunglah berapa bagian tubuh yang 

tergambar. Untuk bagian tubuh yang 

berpasangan seperti mata, telinga, lengan 

dan kaki, setiap pasang dinilai 1 bagian. 

Dapatkah anak menggambar sedikitnya 3 

bagian tubuh. 

 

 

Motorik halus   

5.  Pada gambar orang yang dibuat pada poin 

3, dapatkah anak menggambar sedikitnya 6 

bagian tubuh ? 

Motorik halus    
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No Kuesioner praskrining Perkembangan Ya Tidak 

6.  Jangan membantu anak dan jangan member 

tahu nama gambar ini, suruh anak 

menggambar seperti contoh ini dikertas 

kosong yang tersedia. Berikan 3 kali 

kesempatan. Apakah anak dapat 

menggambar seperti contoh ini ? 

Jawaban: YA 

 

 

 

Jawaban: TIDAK  

 

Motorik halus    
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LEMBAR KUISIONER STIMULASI TUMBUH KEMBANG 

Petunjuk Pengisian :  

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersediah sesuai 

dengan yang anda ketahui.  

2. Setiap pertanyaan dijawab hanya dengan satu jawaban yang sesuai 

dengan yang anda lakukan kesehariannya pada anak  

3. Apabila ada pertanyaan yang tidak dimengerti silahkan bertanya pada 

peneliti  

a. SL (Selalu)  : Jika anda melakukan hal tersebut setiap 

hari (Skor 4)  

b. SR (Sering)  : Jika anda melakukan hal tersebut 4-6 hari 

dalam  seminggu (Skor 3)  

c. JR (Jarang)  : Jika anda melakukan hal tersebut 1-3 hari 

dalam seminggu (Skor 2)  

d. TM (Tidak Melakukan) : Jika anda tidak melakukan hal tersebut 

sama sekali (Skor 1) 

Dengan hasil Stimulasi baik : ≥ 32, stimulasi cukup : 28 – 31, stimulasi 

kurang : ≤ 27 

Data Demografi  

Nama Ibu dan Anak  : 

Umur    :  

Pendidikan   : 

Pekerjaan    : 
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Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda. 

Berilah tanda centang () pada jawaban yang anda pilih 

No Pertanyaan SL SR JR TM 

1 Ibu mengajak anak menyusun puzzle     

   2 Ibu mengajak anak mengelompokkan 

benda dengan gambarnya 

    

   3 Ibu mengajarkan anak cara menggunting 

gambar-gambar 

    

   4 Ibu mengajarkan anak cara menempel 

gambar-gambar 

    

   5 Ibu mengajarkan anak cara menggambar 

lingkaran dan segi empat dari kertas atau 

karton 

    

   6 Ibu mengajarkan anak cara meghitung 

benda-benda kecil yang ada dirumah 

seperti : kacang, batu, biji sawo dan lain-

lain 

    

   7 Ibu mengajarkan anak cara menyusun 

piring/gelas tersebut dari ukuran kecil ke 

besar atau dari ringan ke berat 

    

   8 Ibu mengajarkan anak cara berkebun 

seperti menanam biji kacang tanah/kacang 

hijau di kaleng/gelas aqua bekas yang 

telah diisi tanah 

    

   9 Ibu mengajarkan anak cara menyiram 

tanaman setiap hari 

    

  10 Ibu mengajak cara memperhatikan 

tanaman dari hari ke hari 
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Nama  Umur Coding 

Jenis 

Kelamin  Coding Perkembangan   Coding Stimulasi Coding 

An. A 54 1 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. H 72 4 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. K 54 1 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. R 60 2 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. A 54 1 P 2 Meragukan 2 Kurang 3 

An. A 54 1 P 2 Sesuai 1 Kurang 3 

An. A 66 3 P 2 Meragukan 2 Kurang 3 

An. A 54 1 P 2 Sesuai 1 Baik 1 

An. A 54 1 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. A 72 4 P 2 Meragukan 2 Baik 1 

An. A 66 3 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. A 60 2 P 2 Sesuai 1 Kurang 3 

An. B 60 2 P 2 Sesuai 1 Kurang 3 

An. D 60 2 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. D 60 2 L 1 Penyimpangan 3 Kurang 3 

An. E 66 3 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. F 66 3 P 2 Meragukan 2 Cukup 2 

An. F 72 4 P 2 Sesuai 1 Baik 1 

An. F 72 4 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. G 66 3 P 2 Meragukan 2 Kurang 3 

An. G 60 2 L 1 Penyimpangan 3 Kurang 3 

An. H 60 2 L 1 Penyimpangan 3 Kurang 3 

An. J 60 2 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. L 60 2 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. L 66 3 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. L 66 3 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. A 66 3 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. K 66 3 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. J 66 3 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. F 72 4 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. I 72 4 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. R 72 4 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. Z 72 4 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. A 66 3 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. H 66 3 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. S 66 3 L 1 Meragukan 2 Baik 1 

An. Z 66 3 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. Z 66 3 L 1 Penyimpangan 3 Kurang 3 

An. D 72 4 L 1 Penyimpangan 3 Kurang 3 

An. I 66 3 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. A 66 3 L 1 Meragukan 2 Cukup 2 

An. I 66 3 P 2 Meragukan 2 Cukup 2 

LAMPIRAN 10 
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An. J 72 4 P 2 Meragukan 2 Cukup 2 

An. P 72 4 L 1 Penyimpangan 3 Kurang 3 

An. N 72 4 L 1 Meragukan 2 Kurang 3 

An. N 72 4 P 2 Penyimpangan 3 Cukup 2 

An. N 72 4 P 2 Meragukan 2 Cukup 2 

An. Q 72 4 P 2 Meragukan 2 Cukup 2 

An. R 72 4 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. R 72 4 L 1 Sesuai 1 Baik 1 

An. S 72 4 P 2 Meragukan 2 Cukup 2 

An. S 72 4 P 2 Meragukan 2 Cukup 2 

An. S 72 4 P 2 Penyimpangan 3 Cukup 2 

An. T 72 4 P 2 Meragukan 2 Cukup 2 

An. V 72 4 P 2 Meragukan 2 Cukup 2 

An. V 72 4 L 1 Meragukan 2 Cukup 2 

An. Z 72 4 P 2 Meragukan 2 Baik 1 
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PERHITUNGAN SPSS DATA UMUM RESPONDEN  
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PERHITUNGAN SPSS TABEL SILANG DATA KHUSUS 

RESPONDEN 
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LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 
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PERSYARATAN SEMHAS  


